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ABSTRAK 
 
Nama   : Nining Mauiddatul Hasanah 
NIM   : 50700114099 
Judul   : Sosialisasi Program Sadar Pajak Oleh Kantor Pelayan 
    Pajak  (KPP) Pratama Makassar Selatan di Makassar 
    (Studi Tentang Strategi Komunikasi) 
Pembimbing I  : Dr. Muhammad Ansar Akil, ST., M.Si 
Pembimbing II : Nuryadi Kadir, S.Sos., M.A 
   
 Penelitian ini adalah mengkaji tentang sosialisasi program sadar pajak KPP Pratama 
Makassar Selatan dalam hal strategi komunikasi. Adapun pokok masalah yaitu (1) 
Bagaimana strategi sosialisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan di 
Makassar (2) apa faktor pendukung dan penghambat sosialisasi program sadar pajak Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan. 
 Jenis penelitian ini penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif interpretatif. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan wawancara, dokumentasi dan observasi dengan informan atau narasumber. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengelolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Sosialisasi Program Sadar Pajak 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan adalah menanamkan sejak dini 
pengetahuan akan pajak dengan berbagai program yaitu Pajak Bertutur yang nasional di gelar 
setiap tanggal 25 Oktober, Pajak Goes To School digelar sesuai dengan program kerja KPP 
Pratama Makassar Selatan, Sosialisasi yang bekerjasama dengan Kecamatan. Selain itu 
terdapat pula faktor pendukung yaitu KPP Pratama Makassar Selatan memfasilitasi beberapa 
hardware dan sofware. Berupa media yang disediakan ketika proses sosialisasi program 
sadar pajak. Seperti flyer, powerpoint yang kreatif, video mengenai pajak, serta alat atau 
server yang digunakan untuk mendapatkan NPWP ataupun sekedar formulir NPWP saja. 
Kemudian terdapat pula faktor pengahmbat, yaitu terdapat wajib pajak yang belum 
memahami lebih dalam mengenai sadar pajak, yang dimana mereka begitu saja mencaci maki 
pegawai pajak. Serta terkendala dalam hal server, yang terkadang memiliki hambatan dalam 
penginputan data dan membuat tertunda dalam hal kepengurusan ataupun keperluan wajib 
pajak 
 Implikasi dari penelitian ini adalah membuatkan atau menjalankan website KPP 
Pratama Makassar Selatan lebih rutin agar khalayak lebih mudah lagi mendapatkan informasi 
mengenai ketentuna di KPP Pratama Makassar Selatan..   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ẓ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
xii 
 
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostop 
ي ya y ye 
 
Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
آ Fathah a a 
١ Kasrah i i 
ٱ Dammah u u 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
    fathah dan ya ai a dan i 
    fathah dan wau au a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 
ى   ؘ... ؘ  
fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ۇ dammah dan wau ū u dan garis di atas 
xiv 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: tā marbūtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 
marbūtah  itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ١ل  
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ʼ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 swt.   = subḥānahū wa ta’ālā 
 saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
 a.s.   = ‘alaihi al-salām 
 H   = Hijrah 
 M   = Masehi 
 SM   = Sebelum Masehi 
I.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../....: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 
(orang yang menyampaikan pesan) kepada komunikan (audience atau 
penerima pesan) melalui media tertentu untuk menghasilkan efek/tujuan 
dengan mengharapkan feedback atau umpan balik. Tujuan utama komunikasi 
adalah untuk membangun atau menciptakan pemahaman atau pengertian 
bersama. Saling memahami atau mengerti bukan berarti harus menyetujui, 
tetapi mungkin dengan komunikasi terjadi suatu perubahan sikap, pendapat, 
perilaku ataupun perubahan secara sosial.
1
  
Komunikasi terdiri dari berbagai macam bentuk dan tipenya, salah 
satu bentuk dari komunikasi yaitu sosialisasi. Sosialisasi merupakan proses 
penyebaran informasi yang dilakukan oleh media massa ataupun sosialisasi 
secara langsung. Penyebaran informasi adalah bagian penting dalam 
sosialisasi karena informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat 
dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi 
informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam beberapa 
hal memiliki fungsi memberikan informasi di samping fungsi-fungsi yang 
lain.
2
 
Sosialisasi sering dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Makassar Selatan dalam menyebarakan informasi mengenai hal 
kebaruan sistem akan di sampaikan kepada wajib pajaknya. Seperti salah 
satunya yaitu strategi sosialisasi mengani Sadar Pajak. Daerah atau 
                                                          
1
 Daryanto, Ilmu Komunikasi (Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera, 2001), h. 
148 
2
 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2015) cet.1 h. 579   
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Kecamatan yang menjadi tanggungjawab KPP Pratama Makassar Selatan ada 
empat, yaitu Kecamatan Manggala, Rappocini, Panakukkang dan Makassar. 
Di setiap tahunnya jumlah Wajib Pajak yang mendaftarkan dirinya semakin 
bertambah. Banyak orang yang membutuhkan Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP) atau banyak dari mereka yang sadar pajak, ataukah memang sekedar 
butuh. Artinya ketika NPWP banyak akan meningkatkan perekonomian 
Indonesia. Jika dulunya tidak memiliki NPWP sekarang memiliki 
penghasilan, maka sangat membutuhkan NPWP. Yang dulunya tidak 
memiliki usaha sekarang berusaha dan membutuhkan pinjaman dari bank 
juga harus membutuhkan NPWP.  
Peran masyarakat dalam pemenuhan kewajiban perpajakan perlu 
ditingkatkan dengan cara mendorong kesadaran, pemahaman dan 
penghayatan bahwa pajak adalah sumber utama pembiayaan negara dan 
pembangunan nasional serta merupakan salah satu kewajiban negara sehingga 
setiap anggota masyarakat wajib berperan aktif dalam melaksanakan sendiri 
kewajiban perpajakannya karena pajak dipungut dari warga negara Indonesia 
dan menjadi salah satu kewajiban yang dapat dipaksanakan penagihannya. 
Kampanye penyuluhan pajak terus digencar oleh pemerintah. Cara seperti hal 
tersebut dipandang cukup baik, jika setiap masyarakat dapat meningkatkan 
kesadarannya untuk taat dan patuh terhadap pembayaran pajak serta bersedia 
untuk memiliki NPWP. Namun, mengubah sikap sadar pajak tersebut 
merupakan hal yang cukup rumit dilaksanakan, karena pasalnya masih 
banyak masyarakat yang tidak memiliki NPWP dan juga enggan untuk 
mengetahui secara spesifik dari manfaat dan tujuan masyarakat wajib bayar 
pajak ataukah masyarakat sadar pajak. 
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Berbagai program atau cara yang dilakukan oleh pemerintah agar 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak yang terbilang masih cukup 
rendah. Seperti halnya program Tax Amnesty yang merupakan salah satu 
program pemerintah, guna memberikan kesempatan pada wajib pajak untuk 
melaporkan pajaknya yang terutang namun tidak kenakan biaya. Akan tetapi 
tetap masyarkat masih menolak dan cukup acuh terhadap program tersebut. 
Di KPP Pratama Makassar Selatan merupakan salah satu KPP percontohan 
pada program Tax Amnesty dari KPP yang ada di Sulawesi. 
Pajak merupakan pungutan wajib yang dibayar rakyat untuk negara 
dan akan digunakan untuk kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. 
Rakyat yang membayar tidak akan merasakan manfaat dari pajak secara  
langsung, karena pajak digunakan untuk kepentingan umum, bukan untuk 
kepentingan pribadi. Pajak merupakan salah satu sumber dana Pemerintah 
untuk melakukaan pembangunan, baik Pemerintah pusat maupun Pemerintah 
daerah. Pemungutan pajak dapat dipaksakan karena dilaksanakan berdasarkan 
Undang-Undang. Berdasarkan UU KUP Nomor 28 Tahun 2007, Pasal 1, ayat 
1, pengertian pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh 
pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkaan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk 
keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran Rakyat.  
Tanggung jawab atas kewajiban membayar pajak berada pada anggota 
masyarakat sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut, sesuai dengan sistem 
self assessment yang dianut dalam sistem Perpajakan Indonesia. Direktorat 
Jendral Pajak sesuai fungsinya berkewajiban melakukan pembinaan, 
penyuluhan, pelayanan, serta pengawasan kepada masyarakat sesuai visi dan 
misi Direktorat Jendral Pajak. Agar tidak terjadinya kesalahpahaman antara 
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masyarakat dengan wewenang yang berkewajiban melakukan pembinaan, 
maka dipandang perlu memperhatikan komunikasi yang digunakan.  
Komunikasi terdiri dari berbagai macam bentuk dan tipenya, salah 
satu bentuk komunikasi yang seringkali dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari adalah komunikasi organisasi atau kelompok. Organisasi adalah bentuk 
kelompok karena didalamnya terdapat orang-orang yang berkumpul untuk 
suatu tujuan. Organisasi didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau sistem 
individual yang melalui suatu hierarki/jenjang dan pembagian kerja, berupaya 
mencapai tujuan yang diterpakan. Istilah berasal dari bahasa latin organizare, 
yang secara harfiah berarti paduan dari bagian-bagian yang satu sama lainnya 
saling bergantung.
3
 
Komunikasi yang efektif adalah penting bagi semua organisasi. Oleh 
karen itu, para pimpinan organisasi dan para komunikator dalam 
berorganisasi perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan 
komunikasi mereka. Untuk memhami komunikasi ini dengan mudah perlu 
terlebih dahulu mengetahui konsep-konsep organisasi.
4
  
Dalam hal ini perlu diperhatikan bagiamana pola komunikasi atau 
strategi terjadi kesalahpahaman. Kurangnya Wajib Pajak yang melaporkan 
hartanya atau sadar pajak, dikarenakan informasi yang didapat tidaklah sesuai 
dengan tujuan pembayaran pajak ini. Salah satu kecamatan di wilayah KPP 
Pratama Makassar Selatan yang cukup tertinggal dari tiga kecamatan lainnya, 
yaitu kecamatan Manggala. Cukup sulit mereka memahami dari program 
sadar pajak, karena memiliki latar belakang yang berbeda, misal dari latar 
belakang pendidikan. Informasi yang mereka dapatkan tidak dapat langsung 
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diterima, melainkan kembali bertanya dan bersugesti bahwa pajak masih 
kurang menguntungkan mereka.   
Informasi merupakan pesan (ucapan atau ekspresi) atau kumpulan 
pesan yang terdiri atas order sekuens dari simbol, atau makna yang dapat 
ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. Informasi dapat direkam atau 
ditransmisikan. Hal ini dapat dicatat sebagai tanda-tanda atau sebagai sinyal 
berdasarkan gelombang. Informasi adalah jenis acara yang memengaruhi 
suatu negara dari sistem dinamis. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila 
manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatannya. 
Sebagian besar informasi tidak dapat ditaksir keuntungannya dengan saluran 
nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektivitasnya.
5
 
Wewenang yang berkewajiban untuk menginformasikan atau 
mensosialisasikan kewajiban akan pajak sangat diperlukan untuk kelancaran 
program Kantor Pelayana Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan serta sesuai 
target yang ingin dicapai. Pada Kantor Pelayana Pajak (KPP) Pratama 
Makassar memiliki bagian yang bertugas untuk mensosialisasikan apapun 
program pajak yang akan menunjang kesadaran wajib pajak dalam hal 
kepatuhannya, yaitu bidang ekstensifikasi. Yang mana dalamnya memiliki 
orang-orang yang paham akan hal perpajakan dan dinamakan sebagai account 
representative. 
 Banyak yang beranggapan bahwa untuk apa kita taat pada pajak jika 
apa yang diinginkan oleh masyarakat tidak sesuai dengan harapan kami, 
namun itu merupakan suatu kerugian terhadap dirinya sendiri, mereka hanya 
melihat dari sisi luarnya saja. Inilah salah satu tugas dari Account 
Representative, namun tidak hanya pada bagian tersebut, seluruh pegawai 
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didalamnya juga harus terlibat. Mereka tidak mendapatkan informasi 
mengenai pajak lebih spesifik, sehingga mereka menganggap negatif pada 
pemungutan Pajak. Humas pada organisasi pemerintah berfungsi untuk 
membantu menjelaskan kegiatan yang dilakukan organisasi bersangkutan 
kepada masyarakat dan sebaliknya menerima umpan balik yang diberikan 
masyarakat dan menyampaikannya kepada pimpinan organisasi atau lembaga.  
Jumlah Wajib Pajak di Indonesia dari tahun ke tahun semakin 
meningkat, tetapi belum diikuti dengan besarnya tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak dalam melaporkan kewajiban pajaknya. Keengganan untuk melaporkan 
kewajiban pajak masih tinggi. Keadaan ini mungkin disebabkan oleh tingkat 
pengetahuan Wajib Pajak akan peraturan perpajakan yang masih sangat 
kurang. Masalah ini membuat pemerintah mempunyai tugas ekstra untuk 
mencari solusinya, karena tingkat kepatuhan Wajib Pajak memegang peran 
penting dalam realisasi penerimaan pajak. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa penerimaan pajak menyumbang 85% 
pendapatan negera pada APBN 2018. Oleh karena itu usaha mewujudkan 
pendapatan negara dari pajak itu harus menjadi prioritas negara. Yang 
menjadi pertanyaan kemudian adalah siapa yang bertanggungjawab 
mewujudkannya. Apakah semata tanggung jawab pada Direktorat Jendral 
(Ditjen) Pajak, secara teknis memang harusnya. Namun Ditjen pajak tidak 
dapat bergerak dengan sendirinya, namun pajak juga butuh dukungan dari 
berbagai pihak. Pihak-pihak di luar Ditjen Pajak ini diharapkan dapat menjadi 
agen-agen pajak yang mampu menyuarakan informasi positif tentang pajak.
6
  
Salah satu kendala dalam bidang perpajakan saat ini adalah tingkat 
kepatuhan dan kesadaran masyarakat sebagai Wajib Pajak masih sangat 
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rendah. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan sistem perpajakan yang belum 
maksimal di Indonesia. Kesadaran merupakan unsur dalam diri manusia 
untuk memahami realitas dan bagaimana mereka bertidak dan bersikap 
terhadap realitas. Kesadaran yang dimiliki oleh manusia kesadaran dalam diri, 
kesadaran akan sesama, masa silam, dan kemungkinan masa depannya. Pasal 
1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang “Ketentuan umum 
dan tata cara perpajakan” menyebutkan bahwa pajak adalah kontribusi wajib 
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yng bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak mendapat imbalan 
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. 
Pajak ini unik, karena masyarakat tidak merasakan reward langsung 
sebagai imbalan dari membayar pajak. Beda dengan retribusi, masyarakat 
yang membayar retribusi parkir misalnya. Mereka merasakan manfaat 
langsung dari membayar retribusi. Namun, pajak tidak seperti itu. Yang ada, 
justru komplain dari masyarakat yang mengatakan bahwa buat apa bayar 
pajak, jalan didekat rumah saya tidak pernah diperbaiki, selalu dibiarkan 
rusak. Jika diambil sampel dari beberapa kantor pajak. Perbandingan antara 
jumlah wajib pajak terdaftar wajib SPT yang melakukan kewajiban pelaporan 
Surat Pemberitahua (SPT) Tahunan bisa jadi di bawah 50%. Dan dari angka 
di bawah 50% tersebut sekitar di bawah 20% yang melakukan pembayaran 
pajak. Dan jika dirunut kebelakang, masalah utama bisa jadi adalah kesadaran 
pajak belum melekat dihati sanubari masyarakat Indonesia. Yang menjadi 
tanda tanya. Bagaimana menumbuhkan kesadaran pajak dikalangan 
masyarakat, menyadari bahwa Ditjen Pajak memiliki keterbatasan. Untuk 
melaksanakan hal tersebut, Ditjen pajak perlu mengerucutkan sasaran yang 
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akan dituju. Menumbuhkan kesadaran pajak dikalangan generasi muda 
menjadi penting agar generasi emas indonesia nantinya menjadi generasi 
emas sadar pajak.
7
   
Berdasarkan uraian di atas, dengan melihat begitu pentingnya proses 
penyampaian informasi dalam sebuah organisasi kepada masyarakatnya. 
Maka  menarik untuk diteliti lebih mendalam mengenai Sosialisasi Program 
Sadar Pajak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan di 
Makassar (Studi Tentang Strategi Komunikasi). 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus       
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari berbagai macam informasi, serta penafsiran 
berbeda-beda yang akan ditimbulkan setelah membaca tulisan ini serta untuk 
mencegah kesimpangsiuran penjelasan dan pokok permasalahan yang 
terdapat di dalam judul, maka perlu ditentukan fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini, Strategi Komunikasi Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Makassar Selatan mengenai Sadar Pajak adalah berfokus pada 
bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak 
Makassar Selatan dalam meningkatkan jumlah wajib pajak yang melaporkan 
pajaknya. 
2. Deskripsi Fokus  
a. Sosislisasi yaitu cara Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Makassar Selatan membuat konsep atau upaya untuk 
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memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, 
dihayati oleh masyarakat. 
b. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan adalah 
salah satu unit pelaksana di bawah Direktorat Jendral Pajak yang 
dipimpin oleh kepala kantor pajak dan adalah salah satu kantor yang 
dijadikan percobaan utama dalam berbagai prgoram pajak. 
c. Sadar Pajak berfokus pada bagaimana strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Makassar Selatan dalam 
meningkatkan jumlah wajib pajak yang melaporkan pajaknya. 
d. Strategi Komunikasi merupakan perpaduan antara perencanaan 
komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Jadi yang dimaksud dengan strategi komunikasi adalah 
pola-pola sebagai tujuan dan kebijaksanaan serta rencana-rencana 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang dirumuskan 
sedemikian rupa dengan memperhatikan kekuatan internal dan 
eksternal organisasi sehingga jelas program apa saja yang akan 
dilaksanakan untuk organisasi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk melihat bagaimana 
Sosialisasi Program Sadar Pajak Oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Makassar Selatan di Makassar (Studi Tentang Strategi Komunikasi), maka 
penulis memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi Sosialisasi Program Sadar Pajak oleh Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan di Makassar ? 
10 
 
 
 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat Sosialisasi Program Sadar Pajak 
oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan di 
Makassar ? 
    
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana cara Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Makassar Selatan melakukan sosialisasi mengenai Sadar 
Pajak. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pada 
pelaksanaan sosialisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Makassar Selatan mengenai Sadar Pajak. 
2. Kegunaan Penilitian 
a. Secara akademik hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 
manfaat bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya wawasan 
dalam Ilmu Komunikasi terutama yang berkaitan dengan cara 
mengelola dan manajemen isu publik sebagaimana yang di terapkan 
oleh Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan dalam hal 
sosialisasi Sadar Pajak. 
b. Secara praktik hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
masukan dan menjadi acuan untuk memahami sosialisasi dalam hal 
strategi komunikasi mengenai Sadar Pajak sehingga diharapkan dapat 
memberikan kegunaan untuk profesi Humas atau yang ditunjuk 
sebagai pelaksana, khususnya di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Selatan. 
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E. Kajian Pustaka 
Terdapat penelitian yang relevan dengan judul peneliti “Sosialisasi 
Program Sadar Pajak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar 
Selatan di Makassar (Studi Tentang Strategi Komunikasi)” yakni: 
Skripsi yang ditulis oleh Firdaus mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar jurusan ilmu komunikasi dengan judul “Sosialisasi 
Kebijakan Pimpinan Fakultas Terhadap Kebersihan (Kesadaran Merekok) 
Dikalangan Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar (Studi Tentang Strategi Komunikasi)”. Dari hasil penelitiannya 
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa fakultas dakwah dan 
komunikasi, dilakukan strategi komunikasi dengan tujuan. Pertama, untuk 
mengetahui cara mensosialisasikan kebijakan pimpinan fakultas terhadap 
kebersihan dan kesadaran merokok dikalangan mahasiswa fakultas dakwah 
dan komunikasi. Kedua, mengetahui faktor penghambat dan pendukung 
dalam mensosialisasikan kebijakan pimpinan terhadap kebersihan dan 
kesadaran merokok dikalangan mahasiswa. 
Dalam penelitiannya membahas tentang strategi komunikasi 
organisasi antara pimpinan dengan pegawai dan mahasiswa. Pimpinan 
merupakan struktur yang paling tinggi dalam suatau organisasi maka dari itu, 
pimpinan mempunyai tanggung jawab terutama dalam menjaga kebersihan 
lingkungan yang ada disekitarnya. 
Penelitian berikutnya dari Kurnia Romi mahasiswa Universitas 
Kampus Bina Widya Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik dengan judul “Strategi Komunikasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Pekanbaru Tampan Dalam Meningkatkan Kesadaran Wajib Pajak Di 
Pekanbaru Melalui Sistem Layanan Pajak Online E-Billing”. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa strategi KPP Pratama Pekanbaru Tampan dalam 
meningkatkan kesadaran wajib pajak adalah melalui sosialiasi sistem layanan 
pajak online E-Billing. Strategi yang digunakan oleh KPP Pratama Pekanbaru 
Tampan adalah yang pertama dengan menentukan komunikator yang 
memiliki kredibilitas dan pemahaman mengenai E-Billing serta mampu 
menyampaikan pesan secara komunikatif. Kedua dengan perencanaan 
pengolahan pesan yang meliputi pesan persuasif, pesan edukatif dan pesan 
informatif. Ketiga dengan menggunakan media komunikasi seperti media 
tatap muka, media cetak, media elektronik dan media internet. Keempat, 
Sasaran khalayak komunikasi terdiri dari wajib pajak dan masyarakat umum. 
 
Tabel 1.1 
NAMA 
JUDUL 
PENELITIAN 
KAJIAN FOKUS SUBJEK 
JENIS DAN 
LOKASI 
PENELITIAN 
Peneliti Sebelumnya 
Firdaus 
Sosialisasi 
Kebijakan 
Pimpinan Fakultas 
Terhadap 
Kebersihan 
(Kesadaran 
Merekok) 
Dikalangan 
Mahasiswa 
Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar (Studi 
Tentang Strategi 
Komunikasi) 
Mengetahui cara 
mensosialisasikan 
kebijakan 
pimpinan fakultas 
terhadap 
kebersihan dan 
kesadaran 
merokok 
dikalangan 
mahasiswa 
fakultas dakwah 
dan komunikasi 
Pimpinan 
Fakultas 
Dakwah & 
Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar 
Deskriptif 
kualitatif, 
Fakultas 
Dakwah & 
Komunikasi 
UIN Alauddin 
Makassar 
Kurnia 
Romi 
Strategi 
Komunikasi Kantor 
Pelayanan Pajak 
Pratama Pekanbaru 
Tampan Dalam 
Meningkatkan 
Mengetahui 
strategi 
komunikasi 
Kantor Pajak 
Pratama 
Pekanbaru 
Kepala 
Bidang 
Ekstensifikasi, 
Staf 
Ektensifikasi 
dan tiga orang 
Deskriptif 
kualitatif, 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak Pratama 
Pekanbaru 
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Kesadaran Wajib 
Pajak Di Pekanbaru 
Melalui Sistem 
Layanan Pajak 
Online E-Billing 
Tampan dalam 
meningkatkan 
kesadaran wajib 
pajak melalui 
sistem layanan 
pajak online E-
Billing 
Wajib Pajak Tampan 
Penelitian Sekarang 
Nining 
Mauiddatul 
Hasanah 
Sosialisasi Program 
Sadar Pajak Kantor 
Pelayanan Pajak 
(KPP) Pratama 
Makassar Selatan 
di Makassar (Studi 
Tentang Strategi 
Komunikasi) 
Mendapatkan 
penjelasan 
tentang startegi 
sosialisasi dalam 
meningkatkan 
pemahaman Sadar 
Pajak 
Staf 
Eketensifikasi, 
Staf 
Pelayanan dan 
dua orang 
Wajib Pajak 
Kualitatif 
Interpretatif, 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak (KPP) 
Pratama 
Makassar 
Selatan 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Komunikasi Pembangunan 
Komunikasi adalah suatu proses artinya bahwa komunikasi 
merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan 
serta berkaitan satu sama lain dalam kurun waktu tertentu. Sebagai suatu 
proses komunikasi tidak “statis” tetapi “dinamis” dalam arti akan selalu 
mengalami perubahan dan berlangsung terus-menerus.
1
  
Ketika mempersiapkan diri untuk memberikan presentasi publik, 
misalnya kita tidak berdiam diri. Sebaliknya kita bergerak melalui urutan 
kegiatan yang saling terkait sebagaimana direncanakan, mengumpulkan 
bahan, berlatih, melakukan presentasi dan mungkin menyesuaikan penyajian 
yang kita berikan berdasarkan reaksi penonton.
2
 
Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan 
yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup bermasyarakat. Pofesor 
Wilbur Schramm menyebutnya bahwa komunikasi dan masyarakat adalah 
dua kata kembar yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebab tanpa 
komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa 
masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan 
komunikasi.
3
 
Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu cum, 
kata depan yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata 
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bilangan yang berarti satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda 
communio, yang dalam bahasa Inggris disebut dengan communion, yang 
berarti kebersamaan, persatuan, perseukutuan gabungan, pergaulan, atau 
hubungan. Karena untuk melakukan communio diperlukan usaha dan kerja. 
Kata communio dibuat kata kerja communicate yang berarti membagi sesuatu 
kepada seseorang, tukar-menukar, membicaraan sesuatu dengan orang lain, 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 
berhubungan, berteman. Jadi Komunikasi berarti pemberitahuan, 
pembicaraan, percakapan, petukaran atau hubungan.
4
  
Karena manusia bisa menciptakan simbol-simbol, maka ia juga 
mampu mengkomunikasikan suatu niat, makna, keinginan atau maksud yang 
kompleks oleh karenanya manusia bisa mengubah bentuk kehidupan 
sosialnya. Dengan demikian, komunikasi merupakan pendorong proses sosial, 
yang ditentukan oleh akumulasi, pertukaran dan penyebaran pengetahuan. 
Tanpa komunikasi manusia, akan tetap pada pola hidupa primitf tanpa 
organisasi sosial. Tanpa komunikasi, masyarakat manusia akan statis, terjebak 
dalam perilaku instingtif dan tidak tidak banyak berbeda dari hewan.
5
  
Pembangunan adalah proses perubahan yang bersifat multidimensi 
menuju kondisi yang semakin mewujudkan hubungan yang serasi antara 
kebutuhan (needs) dan sumber daya (resources) melalui pengembangan 
kapasitas masyarakat untuk melakukan proses pembangunan.
6
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Dalam artian sempit, komunikasi pembangunan merupakan segala 
upaya dan cara, serta teknik penyampaian gagsan, keterampilan dan 
keterampilan pembangunan yang berasal dari pihak yang memprakarsai 
pembangunan dan ditujukan kepada masyarakat luas, dan tujuan agar 
masyarakat memahami, menerima, dan berpartisipasi dalam melaksanakan 
gagasan-gagasan yang disampaikan. Adapun dalam arti yang luas, 
komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi (sebagai 
aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik) di antara semua pihak yang 
terlibat dalam usaha pembangunan, terutama antara masyarakat dan 
pemerintah, sejak proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap 
pembangunan.
7
     
Tujuan komunikasi pembangunan ialah untuk memajukan 
pembangunan. Pembangunan memerlukan agar rakyat yang mempunyai 
kadar kenal huruf serta pendapatan yang rendah dan ciri sosio-ekonomi yang 
berkaitan dengannya, mestilah diberi tahu tentang adanya teknologi dan ide-
ide baru yang patut diterpakan oleh mereka. Motivasi merupakan unsur yang 
paling penting dalam komunikasi pembangunan. Komunikasi sebagai proses, 
sebagai metode, sebagai program serta komunikasi sebagai gerakan sosial. 
Komunikasi sebagai program perlu kita pelajari dengan memanfaatkan teori 
dan tenik evaluasi serta pengukuran, untuk mengetahui hasil (output) 
pengaruh (effect) dan dampak (impact).
8
   
Secara pragmatis, Quebral merumuskan bahwa komunikasi 
pembangunan sebagai komunikasi yang dilakukan untuk melaksanakan 
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rencana pembangunan suatu negara. Ia menambahkan bahwa komunikasi 
pembangunan merupakan salah satu terobosan (break-through) dalam 
lingkungan ilmu-ilmu sosial serta inovasi yang harus diusahakan agar 
diketahui orang dan diterima sebelum digunakan. Selanjutnya Gomez 
merumuskan komunikasi pembangunan sebagai disiplin ilmu dan praktikum 
komunikasi dalam konteks negara-negara sedang berkembang, terutama 
kegiatan komunikasi untuk perubahan sosial yang berencana. Komunikasi 
pembangunan bertujuan untuk meningkatkan pembangunan manusiawi. 
Dengan demikian, komunikasi akan menghapuskan kemiskinan, 
pengangguran dan ketidakadilan.
9
  
Dalam arti luas, komunikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi 
komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal-balik) 
diantara semua pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan, terutama 
antara masyarakat dengan pemerintah, sejak dari proses perencanaan, 
kemudian pelaksanaan dan penilaian terhadap pembangunan. Sedang dalam 
arti sempit, komunikasi pembangunan merupakan segala upaya dan cara, 
serta teknik penyampaian gagasan dan keterampilan-keterampilan 
pembangunan yang berasal dari pihak yang memprakarsai pembangunan dan 
ditujukan kepada masyarakat luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
masyarakat yang dituju dapat memahami, menerima dan berpartisipas dalam 
pelaksanaan gagasan-gagasan yang disampaikan. Pada umumnya gagasan-
gagasan dituangkan dalam bentuk sosialisasi, sosialisasi akan mengajak 
masyarakat untuk menerima sutau gagasan agar pembangunan mendapat 
feedback.
10
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Anggapan masyarakat selama ini adalah bahwa komunikasi tidaklah 
terlalu penting dalam proses pembangunan. Hal ini dikarenakan teori-teori 
pembangunan yang dikemukakan para pakar ekonomi secara umum hanya 
saja dikembangkan dalam tradisi teori pertumbuhan ekonomi, yaitu berisi 
gambaran mengenai proses perubahan ekonomi yang telah berlangsung di 
Negara-Negara maju. Menurut Frey (dalam Nasution, “kalau diamati dengan 
teliti, sebenarnya banyak fase dari pertumbuhan ekonomi menurut teori-teori 
pembangunan tersebut yang merupakan tempat komunikasi memainkan 
peranan penting”. 
Berkaitan dengan analisanya Hedebro (dalam Nasution) 
mengidentifikasi tiga aspek komunikasi dalam pembangunan, yaitu : 
1. Pendekatan yang berfokus pada pembangunan suatu bangsa, dan 
bagaiman media massa dapat menyumbang dalam upaya tersebut. Politik 
dan fungsi-fungsi media massa dalam pengertian yang umum merupakan 
objek studi, sekaligus masalah-masalah yang menyangkut struktur 
organisasional dan pemilikan, serta kontrol terhadap media. Saat ini 
digunakan istilah kebijakan komunikasi dan merupakan pendekatan yang 
paling luas dan bersifat general (umum). 
2. Pendekatan juga yang dimaksudkan untuk memahami peranan media 
massa dalam pembangunan sosial, namun jauh lebih spesifik.
11
  
Sistem komunikasi juga mampu mengubah kebudayaan. Harold 
Adams Innis, seorang ekonom Kanada yang menjadi teorisi ilmu komunikasi, 
percaya bahwa teknologi komunikasi merupakan inti dari teknologi. Sistem 
komunikasi cenderung menciptakan stabilitas, mengingat sistem ini 
cenderung mempertahankan nilai-nilai dan keyakinan lama dalam 
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masyarakat. Kandungan isi media di AS, misalnya selalu diwarnai oleh nilai-
nilai tradisional. Di sisi lain, sistem komunikasi juga cenderung memelopori 
perubahan. Melalui medialah, tantangan terhadap hal-hal disalurkan.
12
 
Komunikasi pembangunan merupakan suatu proses yang dilakukan 
agar komunikasi yang terjadi dalam sebuah percakapan merupakan sejumlah 
langkah yang saling terkait dan terjadi sepanjang waktu. Bagi sebagian 
individu, komunikasi adalah jalur yang menghubungkan kita didunia, sarana 
untuk menampilkan kesan, mengekspresikan diri, memengaruhi orang lain 
dan mengorbankan diri kita sendiri. Hal ini juga berarti pempelajari tentang 
dunia dan orang lain, menjadi siapa kita, dihibur, dibujuk, bergurau, ditipu 
atau diberi informasi. Dalam kelompok, organisasi dan masyarakat, 
komunikasi adalah sarana yang dapat mempertemukan kebutuhan dan tujuan. 
Didalam organisasi yang lebih besar, masyarakat dan komunitas dunia, 
komunikasi menyediakan jaringan hubungan yang memungkinkan untuk 
melakukan aksi bersama, pembentukan identitas serta pengembangan 
kepemimpinan.
13
  
  
B. Sosialisasi Informasi 
Adalah melalui proses menciptakan dan menafsirkan pesan yang 
membuat kita dapat berinteraksi satu dengan yang lain dan dengan 
lingkungan sekitar. Sebuah pesan adalah satu simbol atau kumpulan simbol 
yang memiliki arti atau kegunaan. Pesan mungkin melibatkan aturan bahasa 
verbal dalam bentuk ucapan atau lisan, atau aturan bahasa nonverbal seperti 
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penampilan, gerak tubuh, sentuhan atau cara lainnya.
14
 Menanggapai pesan 
atau mengubahnya menjadi informasi yang melibatkan suatu aktivitas rutin 
agar pesan yang berbentuk informasi dapat diterima oleh khalayak yang 
sering disebut dengan sosialisasi. 
Sosialisasi yaitu suatu proses dalam hidup seorang individu untuk 
mempelajari berbagai macam kebiasaan seperti cara hidup, nilai-nilai dan 
norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat dengan maksud supaya 
dapat diterima oleh masyarakat. Dengan proses ini seorang individu akan 
mengadopsi kebiasaan, sikap maupun ide orang lain sehingga dapat dipercaya 
dan diakui.
15
 
Ada banyak definisi tentang sosialisasi, Makionis misalnya menyebut 
sosialisasi sebagai pengamatan sosial sepanjang hidup yang memungkinkan 
seseorang mengembangkan potensi kemanusiaannya dan mempelajari pola-
pola kebudayaan. Stewart menyatakan bahwa sosialisasi adalah proses orang 
memperoleh kepercayaan sikap nilai dan kebiasaan dalam kebudayaan. 
Melalui proses sosialisasi akan tumbuh satu pribadi yang hak karena sifat-
sifat kelompok tidak pernah diserap secara sama oleh masing-masing anggota 
kelompok.
16
 
Menurut Bruce J. Cohen, sosialisasi memiliki beberapa tujuan yaitu: 
1) Sosialisasi bertujuan agar tiap individu mendapatkan bekal keterampilan 
yang kelak nantinya akan dia butuhkan untuk tetap hidup. 
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2) Sosialiasi bertujuan agar setiap individu dapat berkomunikasi yang tentu 
saja dengan efektif sehingga kemampuan membaca, menulis, dan 
berbicara dapat berkembang. 
3) Sosialisasi bertujuan agar mengendalikan fungsi fungsi organik melalui 
latihan latihan mawas diri yang tepat 
4) Sosialisasi bertujuan sehingga setiap individu dapat membiasakan dirinya 
dengan nilai nilai dan kepercayaan pokok yang ada pada masyarakat. 
5) Membentuk sistem perilaku melalui pengalaman yang dipengaruhi oleh 
watak pribadinya, yaitu bagaimana ia memberikan reaksi terhadap suatu 
pengalaman menuju proses pendewasaan.
17
 
Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, informasi adalah keterangan, 
pemberitahuan, kabar atau berita serta jumlah seluruh pengetahuan atau data 
tertentu mengenai sesuatu. Mc. Fadden, dkk mendefinisikan informasi sebagai 
data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan 
seseorang yang menggunakan data tersebut. Sedangkan menurut Davis, 
informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti 
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau 
saat mendatang. 
Kata informasi bersal dari kata Perancis kuno, yaitu informacion yang 
diambil dari bahasa Latin, informationem yang artinya “garis besar, konsep, 
ide”. Informasi merupakan kata benda dari informare yang berarti aktivitas 
dalam “pengetahuan yang dikomunikasikan”. Informasi adalah pesan (ucapan 
atau ekspresi) atau kumpulan pesan yang terdiri atas order sekuens dari 
simbol, atau makna yang dapat ditafsirkan dari pesan atau kumpulan pesan. 
Informasi dapat direkan atau ditransmisikan. Informasi mempunyai manfaat 
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dan peranan yang sangat dominan dalam suatu organisasi/perusahaan. Tanpa 
adanya informasi dalam suatu organisasi, para manajer tidak dapat bekerja 
dengan efisien dan efektif. Tanpa kesediannya informasi pun, para manajer 
tidak dapat mengambil keputusan dengan cepat dan mencapai tujuan dengan 
efektif dan efisien. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa informasi 
merpakan sebuah keterangan yang bermanfaat untuk para pengambil 
keputusan untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah ditetapkan.
18
   
Peneliti menyimpulkan pengertian informasi adalah segala sesuatu 
yang bersifat kabar atau berita (pemberitahuan) mengenai sesuatu yang 
terdapat unsur pesan yang berarti bagi si penerimanya. Ini artinya tujuan dari 
penyebaran informasi adalah agar si penerima informasi menerima pesan 
tersebut dan menjadi tahu sehingga terdapat tindakan (action) terhadap 
informasi yang telah diterima. 
Fungsi informasi merupakan fungsi paling penting yang terdapat 
dalam komunikasi massa. Komponen paling penting untuk mengetahui fungsi 
informasi ini adalah berita-berita yang disajikan. Iklan pun dalam beberapa 
hal memiliki fungsi memberikan informasi di samping fungsi-fungsi yang 
lain.
19
 
Sosialisasi dalam hal komunikasi diperlukan untuk menyampaikan 
pesan berupa informasi dapat diterima khalayak. Menanggapai pesan dan 
mengubahnya menjadi informasi yang bisa kita gunakan, melibatkan suatu 
aktivitas yang sering disebut dengan penerimaan informasi atau interpretasi. 
Hal ini dilakukan dengan cara kita mengikuti, memberinya arti dan 
menggunakan informasi baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari 
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hubungan, kelompok organisasi atau masyarakat. Pengolahan informasi 
adalah kegiatan yang rumit (kompleks). Interpretasi kita terhadap informasi 
bukanlah benda yang nyata yang bisa dipastikan terkirim dari seorang 
individu, organisasi atau masyarakat kepada khalayak. Sebaliknya, mereka 
dapat berubah dan diubah dalam berbagi cara sebagai pesan dan dibagi dari 
satu orang atau lokasi dengan orang atau lokasi berikutnya, melalui suatu 
proses yang akan kita jelaskan secara rinci yaitu sosialisasi.
20
 
 
C. Strategi Sosialisasi 
Suatu strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 
tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Jadi dalam 
merumuskan strategi komunikasi, selain diperlukan perumusan tujuan yang 
jelas, juga terutama memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak. Itulah 
sebabnya langkah pertama yang perlu dilakukan adalah mengenal khalayak 
atau sasaran. Kemudian berdasarkan pengenalan serta komunikator dipilih 
sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada. Hal yang dimaksud agar kekuatan 
penangkal yang dimiliki khalayak dapat “diijinkan”, juga untuk mengalahkan 
kekuatan pengaruh dari pesan-pesan yang lain berasal dari sumber 
(komunikator) lain.
21
 
Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai 
dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 
masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai 
peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran 
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yang harus dijalankan oleh individu. Setiap kelompok masyarakat 
mempunyai standar dan nilai yang berbeda. Contoh, standar 'apakah 
seseorang itu baik atau tidak' di sekolah dengan di kelompok sepermainan 
tentu berbeda. Di sekolah, misalnya, seseorang disebut baik apabila nilai 
ulangannya di atas tujuh atau tidak pernah terlambat masuk sekolah. 
Sementara di kelompok sepermainan, seseorang disebut baik apabila solider 
dengan teman atau saling membantu. Perbedaan standar dan nilai pun tidak 
terlepas dari tipe sosialisasi yang ada. Ada dua tipe sosialisasi. Kedua tipe 
sosialisasi tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Formal 
Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang 
menurut ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti pendidikan di sekolah 
dan pendidikan militer. 
2. Informal 
Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang 
bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, 
dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat. 
Baik sosialisasi formal maupun sosialisasi informal tetap mengarah 
kepada pertumbuhan pribadi anak agar sesuai dengan nilai dan norma yang 
berlaku di lingkungannya. Dalam lingkungan formal seperti di sekolah, 
seorang siswa bergaul dengan teman sekolahnya dan berinteraksi dengan guru 
dan karyawan sekolahnya. Dalam interaksi tersebut, ia mengalami proses 
sosialisasi. dengan adanya proses sosialisasi tersebut, siswa akan disadarkan 
tentang peranan apa yang harus ia lakukan. Siswa juga diharapkan 
mempunyai kesadaran dalam dirinya untuk menilai dirinya sendiri. Misalnya, 
apakah saya ini termasuk anak yang baik dan disukai teman atau tidak? 
25 
 
 
 
Apakah perliaku saya sudah pantas atau tidak? Meskipun proses sosialisasi 
dipisahkan secara formal dan informal, namun hasilnya sangat suluit untuk 
dipisah-pisahkan karena individu biasanya mendapat sosialisasi formal dan 
informal sekaligus.
22
 
Sosialisasi yang terjadi di dalam masyarakat terjadi melalui media 
sosialisasi. Apakah yang dimaksud dengan media sosialisasi ? Media 
sosialisasi adalah pihak-pihak yang melakukan atau melaksanakan sosialisasi. 
Ada beberapa media sosialisasi dalam kehidupan sosial ini, di antaranya 
adalah: 
1. Keluarga 
Keluarga adalah media sosialisasi yang paling dasar atau awal. 
Menurut Getrudengane Jaeger keluarga adalah media sosial yang sangat 
penting terutama pada anak-anak pada tahap awal perkembangannya karena 
pada tahap inilah anak mulai bersosialisasi di lingkungan orang tuanya 
sendiri. 
Media keluarga terbagi menjadi dua yaitu keluarga inti yang terdiri 
dari ayah, ibu, saudara kandung maupun angkat yang belum menikah, dan 
kelurga besar yang terdiri dari beberapa keluarga seperti kakek, nenek, 
paman, dan bibi. 
2. Teman Pergaulan 
Teman sepergaulan disebut juga dengan teman sepermainan. Teman 
didapat setelah seorang anak mampu bersosialisasi di luar lingkungan 
kelurga. Pada awalanya, lingkungan pergaulan hanya dianggap sebagai 
tempat yang bersifat rekreatif atau menghibur saja. Namun teman sepergaulan 
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ternyata juga dapat memberikan dampak dalam sebuah proses sosialisasi 
setelah keluarga. 
Puncak pengaruh teman sepergaulan terhadap seorang individu adalah 
ketika mereka dalam masa remaja, karena pada masa – masa inilah, individu 
mulai mencari jati dirinya sebelum beranjak dewasa. Teman sepergaulan 
memiliki peran yang sangat banyak dalam membentuk suatu kepribadian 
individu. Proses sosialisasi di lingkungan permainan lebih kompleks karena 
melibatkan hubungan atau status yang berbeda – beda antar individu yang 
terlibat. Hal ini berbeda dengan proses sosialisasi yang terjadi di dalam 
keluarga. Sosialisasi yang dilakukan di dalam lingkungan pergaulan 
dilakukan dengan cara mempelajari pola – pola interaksi dengan orang – 
orang di lingkungannya. Oleh karena itu, dalam lingkungan pergaulan, 
seorang individu dapat mempelajari aturan – aturan atau pola – pola interaksi 
orang – orang yang kedudukannya sama. Selain itu, mereka juga dapat 
mempelajari nilai keadilan. 
3. Lembaga Pendidikan Formal (Sekolah) 
Lembaga pendidikan formal, seperti sekolah merupakan salah satu 
media sosialisasi yang ampuh. Di sana seseorang akan belajar berbagai hal, 
seperti membaca, menulis, dan berhitung. Selain itu, mereka juga akan 
mempelajari kemandirian (independence), prestasi (achievement) 
universalisme dan juga kekhasan (specicity). Pada umumnya, seseoarang 
anak meminta bantuan dari orang tua atau kakak ketika menemui kesulitan, 
tetapi ketika berada di sekolah, mereka dituntut untuk menyelesaikan semua 
kesulitan sendiri dengan penuh tanggung jawab. 
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4. Media Massa 
Media massa juga disebut sebagai media sosial. Media massa seperti 
media cetak, seperti koran, surat kabar, majalah, tabloid, dan juga media 
elektronik, seperti radio, televisi, film, hp, telephone, internet memiliki 
pengaruh yang besar terhadap perkembangan seorang individu.
23
 
Dalam pelaksanaanya, sosialisasi memiliki beberapa tujuan yang ingin 
dicapai. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat di simpulkan ada 4 tujuan yang 
ingin dicapai oleh individu-individu dalam melakukan sosialisasi. Adapun 
tujuan dari sosialisasi adalah sebagai berikut: 
1. Sosialisasi dapat membantu individu dalam meraih identitas dirinya baik 
secara fisik maupun mental. 
2. Sosialisasi membantu setiap individu atau kelompok dalam 
mengembangkan potensi humanistiknya, dan juga membantu individu 
atau kelompok untuk belajar bagaimana hidup dalam masyarakat sosial. 
3. Sosialisasi memenuhi kebutuhan dasar manusia untuk bertahan dalam 
kehidupan sosial. 
4. Sosialisasi membantu individu atau kelompok dalam mengimitasi 
kebudayaan.
24
 
Dalam hal strategi komunikasi juga merupakan suatu cara yang 
ditempuh dalam penyampaian pesan yang erat kaitannya dengan perencanaan 
dan manajemen untuk mencapai suatau sasaran tertentu. Strategi tidak hanya 
menunjukkan satu jalan saja, melainkan strategi harus mampu menunjukkan 
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bagaimna teknik operasionalnya. Strategi pada hakikatnya adalah 
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 
komunikasi (management communication) untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Strategi komunikasi perlu disusun secara luwes, sehingga taktik 
operasional komunikasi dapat segera disesuaikan dengan faktor-faktor yang 
berpengaruh untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara kritis harus dilakukan dalam 
arti bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda tergantung pada situasi dan 
kondisi.
25
 
Ada empat tujuan dalam strategi komunikasi menurut Anwar Arifin: 
To Secure Understanding yaitu memastikan bahwa terjadi suatu pengertian 
dalam berkomunikasi, To Establish Acceptance yaitu bagaimana cara 
penerimaan harus dibina dengan baik, To Motivate Action yaitu penggiatan 
untuk memotivasinya, To Goals Which Communicator Sought To Achieve 
yaitu bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak 
komunikator dari proses tersebut.
26
 
Dalam kaitan strategi komunikasi dengan sistem komunikasi secara 
makro vertikal, berbicara mengenai sistem komunikasi berarti mengenai 
sistem masyarakat dan berbicara tentang manusia. Oleh karena itu, 
pendekatannya dilakukan secara makro dan mikro, baik proses secara vertikal 
maupun horizontal. Secara makro, sistem komunikasi menyangkut sistem 
penerima. Secara mikro menyangkut sistem nilai kelompok. Secara mikro 
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menyangkut sistem nilai kelompok. Secara makro menyangkut strategi 
komunikasi, secara mikro menyangkut operasi komunikasi.
27
 
Secara garis besar, manfaat sosialisasi yang dimaksud ditujukan pada 
terciptanya tatanan sosial yang stabil. Stabilitas sosial dengan demikian 
menjadi tolok ukurnya. Berikut ini lima tujuan sosialisasi: 
1. Memberikan pengetahuan kepada individu untuk dapat hidup 
bermasyarakat. 
Individu perlu dibekali pengetahuan tentang bagaimana hidup di 
masyarakat. Pengetahuan ini diberikan dengan disertai peningkatan kesadaran 
akan nilai dan norma yang berlaku. Setiap individu memiliki status sosial 
tertentu. Pengetahuan hidup bermasyarakat adalah menjalankan peran sosial 
sesuai status sosialnya dan tidak melanggar nilai dan norma sosial yang 
berlaku. 
2. Memberikan keterampilan kepada individu untuk bertahan hidup. 
Keterampilan diberikan melalui pengalaman dan pendidikan. Individu 
mempelajari keterampilan untuk dapat bertahan hidup di masyarakat. Tanpa 
keterampilan, seseorang tidak bisa bekerja. Akibatnya, segala cara yang 
melanggar norma, atauran dan hukum diterobos. 
3. Mengembangkan kemampuan individu untuk berinteraksi sosial. 
Interaksi adalah salah satu kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk 
sosial. Individu dibekali kemampuan berinteraksi melalui belajar dan 
pengalaman. Kedua proses tersebut merupakan bentuk sosialisasi. Tanpa 
interaksi, seseorang akan mengisolasi diri, hidup seorang diri, dan mati tak 
ada yang tau. 
                                                          
27
 Arifuddin Tike, Dasar-Dasar Komunikasi: Suatu Study dan Aplikasi (Yogyakarta: Kota 
Kembang Yogyakarta, 2009), h. 58 
30 
 
 
 
4. Menyadarkan individu akan hak dan kewajibannya yang pokok dalam 
masyarakat. 
Kesadaran akan hak dan kewajiban individu sangat penting sebagai 
satu paket dengan pengetahuan atas status sosialnya. Kesadaran ini menjadi 
pijakan peran sosial yang seharusnya dimainkannya. Individu bisa disadarkan 
melalui sosialisasi tentang tugas-tugas pokok akan statusnya di masyarakat. 
5. Membuat individu untuk mampu introspeksi diri 
Kemampuan introspeksi juga berkaitan erat dengan kesadaran 
individu akan dirinya, masyarakatnya dan posisi sosialnya di masyarakat. 
Ketika seseorang bertindak melampaui norma atau menyeleweng dari tugas-
tuga pokoknya, kemampuan introspeksi dapat membantu untuk mengarahkan 
dirinya kembali ke jalan yang benar.
28
 
Pada prinsipnya, sekali lagi, semua tujuan sosialisasi di atas ditujukan 
untuk melanggengkan stabilitas sosial dan terjaganya sistem sosial yang 
harmonis di masyarakat. Stabilitas sosial relatif terjaga apabila nilai dan 
norma yang berlaku, secara ajeg disosialisasikan ke generasi di bawahnya 
sehingga nilai dan norma bersifat tetap meski generasi berganti. 
Terjadinya pergeseran atau perubahan nilai dan norma sosial artinya 
terjadi perubahan sosial dimana struktur sosial juga ikut berubah. Proses 
sosialisasi tidak berfungsi sebagaimana mestinya apabila gejolak dan konflik 
sosial lebih sering muncul ketimbang stabilitas sosial.
29
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1. Pesan 
Pesan pada dasarnya bersifat abstrak, untuk membuat konkret agar 
dapat dikirim dan diterima oleh komunikan, manusia dengan akal budinya 
menciptakan sejumlah lambang komunikasi berupa suara, mimik, gerak-gerik, 
bahsa lisan dan bahasa tulisan.
30
 
Pesan dapat dimengerti dalam tiga unsur kode pesan, isi pesan dan 
wujud pesan. 
a. Kode pesan adalah sederetan simbol yang disusun sedemikian rupa 
sehingga bermakna bagi orang lain. Contoh bahasa Indonesia adalah kode 
yang mencakup unsur bunyi, suara huruf dan kata yang disusun 
sedemikian rupa sehingga mempunyai arti. 
b. Isi pesan adalah bahan untuk atau materi yang dipilih yang ditentukan oleh 
komunikator untuk mengkomunikasikan maksudnya. 
c. Wujud pesan adalah sesuatu yang membungkus inti pesan itu sendiri, 
komunikator memberi wujud nyata agar komunikan tertarik akan isi pesan 
didalamnya.
31
 
Proses komunikasi efektif berlangsung melalui tahap-tahap 
komunikasi dan seringkali melibatkan komponen-komponen komunikasi 
seperti sumber, pesan, encoding, saluran, decoding, penerima pesan, umpan 
balik, dan konteks. Pesan secara umum merujuk pada informasi yang ingin 
disampaikan atau dikomunikasikan oleh sumber pesan kepada penerima 
pesan. Tanpa adanya pesan, maka komunikasi pun tidak akan terjadi. Agar 
pesan dapat diterima dengan baik oleh komunikate atau penerima pesan, maka 
                                                          
30
 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2006) h. 23  
31
 Siahaan S.M, Komunikasi Pemahaman dan Penerapannya (Jakarta: Gunung Mulia, 
1991) h. 62  
32 
 
 
 
pesan komunikasi yang terdiri dari isi pesan dan lambang harus diproduksi 
yang sangat hati-hati.
32
 
Bahasa atau kalimat yang kita sampaikan untuk mengungkapkan suatu 
maksud. Adanya bahasa itu terikat oleh struktur bahasa.  Karena adanya 
struktur mempengaruhi pesan yang disampaikan. Aturan atau struktur bahasa 
dipengaruhi oleh kesepakatan. Curtis DKK menyatakan bahwa penyajian 
komunikasi (komunikator) harus mengetahui sebanyak-banyaknya tentang 
penyimak (khalayak) meskipun tidak mungkin menggambarkan seluruh 
variabel individual dari khalayak tersebut. Aktivitas proses pemeriksaan 
seluruh faktor objektif atau empiris (dapat diamati) yang berhubungan dengan 
khalayak, untuk memperoleh pemahaman tentang mereka sebagai penerima 
pesan.
33
 
Strategi dalam pesan dibutuhkan, strategi pesan adalah mencari strategi 
kreatif terbaik ataupun pendekatan yang paling masuk akal untuk dipakai 
dengan mengingat situasi pemasaran terbaik dan kebutuhan serta minat 
audiensi. Hard-sell adalah pesan informasi yang dirancang untuk menyentuh 
pikiran dan menciptakan respons berdasarkan logika. Asumsinya adalah 
audiensi sasaran ingin informasi dan akan membuat keputusan rasional. Soft-
sell menggunakan daya tarik emosional atau imaji untuk menciptakan respons 
berdasarkan sikap, mood, dan perasaan. Asumsinya adalah audiensi sasaran 
tidak tertarik dengan informasi dan akan lebih suka merespons pesan yang 
menyentuh perasaan mereka atau menghadirkan citra brand yang menarik. 
Menyesuaikan pesan dengan tujuan memiliki beberapa hal penting, yaitu: 
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pesan yang menarik perhatian, pesan yang menciptakan minat, pesan yang 
beresonasi, pesan yang menciptakan kepercayaan, pesan yang dikenang, pesan 
yang menyentuh emosi, pesan yang memberi informasi, pesan yang 
mengajarkan dan pesan yang membujuk.
34
 
Manfaat menggayakan pesan menurut Curtis: Pesan akan mendapatkan 
perhatian yang lebih besar, dapat meningkatkan pemahaman khalayak, 
membantu pengingatan, meningkatkan daya tarik persuasif. Model pemilihan 
strategi dianggap bahwa pelaku komunikasi memilih strategi untuk mencapai 
tujuan komunikasi mereka. Sebaliknya, teori-teori tentang penyusunan pesan 
menggambarkan sebuah skenario yang lebih kompleks, dimana pelaku 
komunikasi benar-benar menyusun yang sesuai dengan maksud-maksud 
mereka dalam situasi yang dihadapi. Sebuah teori terkemuka tentang 
perencanaan dalam bidang komunikasi dihasilkan oleh Charles Berger untuk 
menjelaskan proses yang dilalui individu dalam merencanakan perilaku 
komunikasi mereka. Kajian tentang perencanaan merupakan sebuah hiasan 
dari ilmu kognitif serta para psikolog telah melakukan banyak pemikiran dan 
penelitian pada subjek ini. Diantara banyaknya tujuan tentu tujuan sosial 
(social goals) sangatlah penting. Karena kita makhluk sosial, orang lain 
penting dalam kehidupan kita, dan kita bertujuan untuk memengaruhi 
oranglain dalam berbagai cara. Mencapai banyak tujuan dalam berkomunikasi 
dengan cara tertentu. Teori Berger memperkirakan bahwa semakin banyak 
yang anda tahu (khusus atau umum), akan semakin kompleks rencana anda. 
Dengan demikian, jika memiliki banyak motivasi dan pengetahuan, maka anda 
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akan menciptakan rencana yang lebih kompleks serta jika motivasi dan 
pengatahuan anda rendah, maka rencana mungkin tidak akan berkembang.
35
 
Selain hal tersebut diatas, pesan juga dapat dilihat dari segi bentuknya. 
Menurut A.W. Widjaja dan M. Arisyk Wahab terdapat tiga bentuk pesan, 
yaitu : 
a. Informatif 
Untuk memberikan keterangan fakta dan data kemudian komunikan 
mengambil keputusan dan kesimpulan sendiri, dalam situasi tertentu 
pesan informatif tentu lebih berhasil dibandingkan persuasif.  
b. Persuasif  
Berisikan bujukan yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran 
manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan sikap 
berubah. Tetapi berubahnya atas kehendak sendiri. Jadi perubahan seperti 
ini bukan terasa dipaksakan akan tetapi diterima dengan keterbukaan dari 
penerima. 
c. Koersif  
Menyampaikan pesan yang bersifat memaksa dengan menggunakan 
sanksi-sanksi bentuk yang terkenal dari penyampaian secara inti adalah 
agitasi dengan penekanan yang menumbuhkan tekanan batin dan 
kekuatan dikalangan publik. Koersif berbentuk perintah-perintah, 
instruksi untuk penyampaian suatu target.
36
 
Menafsirkan naskah atau wacana tertulis, cukup sulit, tetapi dalam 
perubahan mdan aliran komunikasi sehari-hari, kita dilindungi oleh sebuah 
                                                          
35
 Stephen W. Littlejohn, Karen A. Foss, Teori Komunikasi theoris of human 
communication, (Jakarta: Salemba Humanika, 2014) h.185 
36
 Widjaja A.W dan M. Arisyk Wahab, Strategi Public Relations (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo  Persada, 1987) h. 61  
35 
 
 
 
kerumitan kode-kode bahasa dan perilaku. Kita menggabungkan simbol-
simbol, masing-masing dengan denotasi dan konotasi yang kaya ke dalam 
kalimat-kalimat dan paragraf-paragraf menurut aturan tata bahasa dan 
menyampaikannya secara simultan dalam sebuah penampilan, seringkali 
sejalan dengan penyajian simbol-simbol lainnya (seperti grafik, suara dan 
musik) serta fitur-fitur konsektual lainnya. Dimana kita berdiri, bagaimana 
kita melihat, apa yang kita lakukan dengan mata kita dan sebuah campuran 
kode-kode sehingga semuanya membentuk suatu pesan.
37
  
2. Media 
Media adalah sebuah perantara untuk menyampaikan informasi atau 
pesan. Secara bahasa media berasal dari kata “medium”. Menurut Schramm 
media adalah teknologi yang membawa informasi yang bermanfaat untuk 
pembelajaran, sedangkan menurut Syaiful Bakhri, media adalah alat bantu 
yang di jadikan pesan agar dislurkan untuk mencapai tujuan. Marshall 
McLuhan mungkin yang paling terkenal dalam menarik perhatian kita pada 
pentingnya media sebagai media.  
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari komunikator kepada khalayak. Ada beberapa pakar psikologi 
memandang bahwa dalam komunikasi antarmanusia, maka media yang paling 
dominasi dalam berkomunikasi adalah pancaindera manusia seperti mata dan 
telinga. Pesan-pesan yang diterima selanjutnya oleh pancaindera selanjutnya 
diproses oleh pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan sikapnya 
terhadap sesuatu, sebelum dinyatakan dalam tindakan. 
Bagi MCLuhan dan Innis, media merupakan perpanjangan pikiran 
manusia, jadi media yang menonjol dalam penggunaan membiaskan masa 
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historis apapun. Media berat yang kuno seperti gulungan naskah, tanah liat, 
atau batu sangat kuat karenanya mengikat waktu (time binding) karena dapat 
bertahan sangat lama. Sesuatu yang ditulis diatas batu, misalnya biasanya 
kuat, tidak berubah dan tahan lama, tetapi sulit untuk dipindahkan dan kurang 
mengikat bagi banyak orang dalam area yang luas. Karena memudahkan 
komunikasi dari generasi ke generasi dan tidak banyak berubah, media yang 
mengikat waktu dibiaskan oleh tradisi. Sebaliknya, media yang mengikat 
ruang (space binding) seperti kertas, biasanya ringan dan mudah dipindahkan, 
sehingga dapat memudahkan komunikasi dari satu tempat ke tempat lain, 
mendorong pembangunan kerajaan, birokrasi yang besar dan militer.
38
    
 
D. Tinjauan tentang Pajak 
Pembangunan Nasionl adalah kegitan yang berlangsung teus-menerus 
dan berkesinambungan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
rakyat baik materil maupun spiritual, untuk dapat merealisasikan tujuan 
tersebut perlu banyak memperlihatkan masalah pembiayaan pembangunan. 
Setelah usaha untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa atau Negara 
dalam pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber dana yang berasal 
dari dalam Negeri berupa pajak. Pajak digunakan untuk membiayai 
pembangunan yang berguna bagi kepentingan bersama.
39
  
Pajak menurut Pasal 1 angka 1 UU No 6 Tahun 1983 sebagaimana 
telah disempurnakan terakhir dengan UU No 28 Tahu 2007 tentang 
Ketentuan umum dan tata cara perpajakan dalaha “kontribus wajib kepada 
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 
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berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapat timbal balik secara 
langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. 
1. Wajib Pajak 
Wajib Pajak (WP) adalah orang pribadi atau badan yang menurut 
ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk 
melakukan kewajiban perpajakan, termasuk pemungut pajak atau 
pemotong pajak tertentu. 
2. Pengusaha 
Pengusaha adalah orang pribadi atau badan dalam bentuk apapun yang 
dalam kegiatan usaha atau pekerjaannnya menghasilkan barang, 
mengimpor barang, mengekspor barang, melakukan usaha perdagangan, 
memanfaatkan barang tidak berwujud dari luar Daerah pabean, melakukan 
usaha jasa atau memanfaatkan jasa dari luar Daerah pabean. 
3. Pengusaha Kena Pajak (PKP) 
Pengusaha Kena Pajak (PKP) adalah pengusaha yang melakukan 
penyerahan Barang Kena Pajak dan atau penyerahan Jasa Kena Pajak yang 
dikenakan pajak berdasarkan Undang-Undang Pajak Pertambahan Nilai 
(UU PPN) 1984 dan perubahannya, tidak termasuk Pengusaha kecil yang 
batasnya ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan, kecuali 
Pengusaha Kecil yang memilih untuk dikukuhkan sebagai Pengusaha 
Kena Pajak.
40
  
Dengan meninjau dari sejarah yang ada, permasalahan pajak sudah 
ada sejak jaman dahulu, di mana dulu belum dinamakan “Pajak” tetapi 
merupakan tindakan pemberian rakyat secara sukarela kepada rajanya. 
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Namun, dengan adanya perubahan-perubahan yang terjadi di dalam 
kehidupan masyarakat dan negara, maka istilah pemberian secara sukarela ini 
terus mengalami perubahan mulai iuran sampai pada istilah pemberian yang 
bersifat dipaksakan dalam arti wajib diberikan dengan tujuan untuk 
memenuhi kepentingan negara akan dana semakin besar untuk melaksanakan 
pembangunan dan mempertahankan kedaulatan suatu negara. Dalam suatu 
negara, masyarakat dalam kehidupannya selalu berhadapan dengan masalah 
pajak sehingga sebagai anggota masyarakat harus selalu mengetahui dan 
melaksanakan ketentuan-ketentuan yang berkaitan dengan pajak tersebut baik 
mengenai asas-asasnya, jenis atau macam dari pihak dan tata cara 
pembayaran serta berkaitan dengan pemenuhan kewajiban-kewajiban pajak 
yang harus di lakukan. Di Indonesia, di kenal beberapa jenis pajak seperti : 
Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPn), Pajak Bumi 
Bangunan (PBB), Bea Materai (BM), dan Bea Perolehan Hak atas Tanah 
dan/atau Bangunan (BPHTB). Di tingkat pemerintahan daerah, di kenal juga 
beberapa macam pajak seperti Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak Hotel 
dan Restoran. Adapun kebijakan baru yang dikeluarkan oleh Direktorat 
Jendal Pajak yaitu Tax Amnesty, namun Tax Amnesty hanya di berlakukan 
sekali se-umur hidup, yaitu Mei 2016 sampai Maret 2017.
41
 
Pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 adalah 
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Menurut Prof. Rochmat Soemitra 
yaitu pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-
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undang (yang dapat di paksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik 
yang langsung dapat di tunjukkan dan di gunakan untuk membayar 
pengeluaran umum. 
Pajak menurut Prof. Dr. P. J. A. Andrini, pajak adalah iuran 
masyarakat kepada negara (yang dapat di paksakan) yang terutang oleh yang 
wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan umum (undang-undang) 
dengan tidak mendapat prestasi kembali yang langsung dapat ditunjuk dan 
yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum 
berhubungan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan.
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1. Fungsi Pajak 
Pajak mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan 
bernegara, khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak 
merupakan sumber pendapatan Negara untuk membiayai semua pengeluaran 
termasuk pengeluaran pembangunan. Berdasarkan hal tersebut, maka pajak 
mempunyai beberapa fungsi, yaitu; 
a. Fungsi anggaran (budgetair) 
Sebagai sumber pendapatan Negara, pajak berfungsi untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran negara. Untuk menjalankan tugas-tugas rutin 
negara dan melaksanakan pembangunan, negara mebutuhkan biaya. 
Biaya didapat atau diperoleh dari penerimaan pajak. 
b. Fungsi mengatur (regulerend) 
Pemerintah bisa mengatur pertumbuhan ekonomi melalui kebijaksanaan 
pajak. Dengan fungsi mengatur, pajak bisa digunakan sebagai alat untuk 
mencapai tujuan. Contohnya dalam rangka mengiring modal, baik dalam 
negeri maupun luar negeri, diberikan berbagai macam fasilitas 
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 Jamaluddi. Pengantar Perpajakan. (Makassar: Alauddin University Perss, 2011)   
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keringanan pajak. Dalam rangka melindungi produksi dalam negeri, 
pemerintah menetapkan bea masuk yang tinggi untuk produk luar negeri. 
c. Fungsi stabilitas  
Dalam adanya pajak, pemerintah memiliki dana untuk menjalankan 
kebijakan yang berhubungan dengan stabilitas harga sehimgga inflasi 
dapat dikendalikan. Hal ini bisa dilakukan antara lain dengan jalan 
mengatur peredaran uang di masyarakat, pemungutan pajak, penggunaan 
pajak yang efektif dan efisien. 
d. Fungsi redistribusi pendapatan 
Pajak yang sudah dipungut oleh negara akan digunakan untuk membiayai 
semua kepentingan umum, termasuk juga untuk membiayai 
pembangunan sehingga dapat membuka kesempatan kerja, yang pada 
akhirnya akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.
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E. Tinjauan Islam Terhadap Komunikasi 
Orang islam adalah seperti sebuah bangunan yang saling melengkapi. 
Atas dasar itu maka setiap individu menjadi salah satu bagian dari yang 
lainnya, sehingga manusia menjadi kuat karena kesempurnaan anggota-
anggota badannya. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan kondisi 
yang baik dari luar dirinya. Sebaik-baik manusia adalah orang yang berbuat 
baik kepada keluarga dan orang-orang yang peduli terhadap lingkungan 
sekitarnya. Dalam konsep islam lebih dikenal dengan ta’aruf (saling 
mengenal), tafahum (saling memahami), tarahum (saling mengasihi), ta’awun 
(saling kerjasama), serta tanafi’un (saling memberi manfaat). 
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Al-Qur’an adalah kitab suci yang berisi petunjuk dari Allah bagi umat 
manusia, karena itu subjek utamanya adalah pengkajian terhadap manusia 
beserta bentuk-bentuk kehidupan sosial. Agar petunjuk ini menjadi sukses, 
maka suatu hal yang sangat penting ialah bahwa petunjuk itu harus 
mengandung pengetahuan yang menyeluruh mengenai masalah-masalah 
sosial manusia, wataknya dan sisi tradisi sosial, moral dan agama, nilai-nilai 
dan cara hidup mereka. Pendek kata, seluruh sikap hidup dan lapangan 
kegiatan terdapat petunjuknya dalam kitab suci Allah, Al-Qur’an yang telah 
mengajarkan dan menganalisa prinsip-prinsip fundamental yang mengatur, 
memengaruhi dan membentuk manusia menjadi makhluk yang sempurna dan 
mulia diantara makhluk-makhluk lainnya. Demikian juga ide, nilai, institusi 
bahkan konsep moral dan spiritual manusia diuraikan dalam Al-Qur’an. 
Dengan demikian, disamping sebagai petunjuk, Al-Qur’an juga 
memberi pelajaran ilmu pengetahuan sosiologi, yaitu berisi pelajaran dan 
bimbingan mengenai hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Pencipta 
(hablum minallah) dan manusia dengan manusia (hablum minannas) 
bagaimana tolong-menolong, saling menasehati tentang hak dan kesabaran, 
kesetiakawanan, egaliter (kesamaan), tenggang rasa dan kebersamaan. 
Dalam rangka menjalin kerjasama yang baik, harus selalu dijaga 
kekompakan. Firman Allah QS. Ali-Imran: 104    
Surah Ali-Imran ayat 104 : 
 ْلا ِهَع َنْىَهْنَيَو ِفوُرْعَمْلبِب َنوُرُْمأَيَو ِرْيَخْلا ىَلِإ َنىُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْهَُكتْلَو َنىُحِلْفُمْلا ُمُه َِكئ
ََٰلُوأَو ۚ ِرَكْنُم  
Artinya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari 
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”44 
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Ayat ini menjelaskan tentang kerjasama dengan orang banyak dalam 
lembaga atau instansi tertentu yaitu Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Makassar Selatan, agar mebuahkan hasil yang memuaskan perlu diorganisir. 
Begitu juga dalam lembaga pendidikan Islam bahwa pengorganisasian 
hubungan masyarakat sangat penting dalam rangka mengembangkan instansi 
untuk menuju kebersamaan dalam kesatuan kemanusiaan dan juga terhadap 
keberadaan agar tidak terjadi dinamika, maka diperlukan hubungan antara 
individu atau kelompok masyarakat melalui perkenalan (ta’aruf) dengan ini 
diharapkan muncul pemahaman (tafahum).   
Untuk mencapai maksud tersebut perlu adanya segolongan umat Islam 
yang bergerak dalam bidang dakwah yang selalu memberi peringatan, 
bilamana nampak gejala-gejala perpecahan dan penyelewengan. Karena itu 
pada ayat ini diperintahkan agar supaya di antara umat Islam ada segolongan 
umat yang terlatih di bidang dakwah yang dengan tegas menyerukan kepada 
kebaikan, menyuruh kepada yang makruf (baik) dan mencegah dari yang 
mungkar (keji). 
Dengan demikian umat Islam akan terpelihara daripada perpecahan 
dan infiltrasi pihak manapun. Menganjurkan berbuat kebaikan saja tidaklah 
cukup tetapi harus dibarengi dengan menghilangkan sifat-sifat yang buruk. 
Siapa saja yang ingin mencapai kemenangan. maka ia terlebih dahulu harus 
mengetahui persyaratan dan taktik perjuangan untuk mencapainya, yaitu: 
kemenangan tidak akan tercapai melainkan dengan kekuatan, dan kekuatan 
tidak akan terwujud melainkan dengan persatuan. Persatuan yang kokoh dan 
kuat tidak akan tercapai kecuali dengan sifat-sifat keutamaan. Tidak 
terpelihara keutamaan itu melainkan dengan terpeliharanya agama dan 
akhirnya tidak mungkin agama terpelihara melainkan dengan adanya dakwah. 
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Maka kewajiban pertama umat Islam itu ialah menggiatkan dakwah 
agar agama dapat berkembang baik dan sempurna sehingga banyak pemeluk-
pemeluknya. Dengan dorongan agama akan tercapailah bermacam-macam 
kebaikan sehingga terwujud persatuan yang kokoh kuat. Dari persatuan yang 
kokoh tersebut akan timbullah kemampuan yang besar untuk mencapai 
kemenangan dalam setiap perjuangan. Mereka yang memenuhi syarat-syarat 
perjuangan itulah orang-orang yang sukses dan beruntung. 
Dalam hal ini dijelaskan bahwa dalam kerja sama dengan orang 
banyak dalam sebuah organisasi atau lembaga yaitu Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Makassar Selatan, agar penyampaian informasi tersampaikan secara 
keseluruhan tanpa adanya miscommunication. 
Dalam mengatur hubungan masyarakat, islam mengajarkan beberapa 
prinsip pokok, yaitu ; 
1. Persamaan (Al Musawah) 
Prinsip persamaan ini telah diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
lebih dari seribu tahun sebelum meletusnya revolusi Perancis yang 
mengumandangkan semboyan persamaan (egalite). Menurut ajaran 
Islam, manusia pada hakikatnya sama karena sama-sama keturunan Nabi 
Adam dan Hawa, yang ditakdirkan oleh Allah SWT menghuni bumi 
dengan misi sebagai khalifah. 
2. Persaudaraan (Ukhuwah) 
Semua muslim adalah saudara, prinsip ini dengan sendirinya 
mengatasi adanya perbedaan bangsa, ras, suku dan status sosial. Prinsip 
persaudaraan ini di dalam hubungan antar sesama muslim disebut 
saudara seagama, sekalipun para muslim itu berbeda status sosialnya, 
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baik kaya, miskin, penguasa, maupun rakyat biasa harus dianggap 
saudara. Seperti dasar dibawah ini, yang artinya: 
 “Orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara saudaramu dan bertakwalah kepada Allah SWT supaya 
kamu mendapat rahmat-Nya” (QS. Al Hujurat: 10) 
Ayat ini menjelskan tentang berbeda status sosial manusia, prinsip 
persaudaraan harus dipegang teguh dalam perilaku sehari-hari dalam 
memberikan penilaian kepada setiap manusia.   
3. Cinta Kasih  
Cinta kasih yang disebut juga dengan istilah muwadolah atau 
marhamah, yaitu saling mencintai atau menyayangi sesama manusia, 
manusia yang diciptakan oleh Allah sebagai makhluk yang paling mulia 
dan paling sempurna dari makhluk-Nya yang lain. Oleh karena itu, 
sepantasnya jika manusia saling mencintai dan saling memuliakan antar 
sesama. 
Oleh karena itu, setiap pemimpin dan lainnya, baik lembaga 
pemerintahan atau apapun dalam bentuk kelompok, wajib menerapkan 
kasih sayang terhadap sesama sehingga terjalin ukhuwah yang baik 
antara pimpinan dengan yang lainnya.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang 
Sosialisasi Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan 
Mengenai Wajib Pajak Sadar Pajak (Studi Tentang Strategi Komunikasi), 
sebagaimana layaknya suatu penelitian,  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
kualitatif interpretatif. Seperti penelitian pada umumnya, penelitian ini 
dituntut untuk memiliki obyek yang jelas agar data yang diperoleh akurat.  
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat. Penelitian 
ini berusaha menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data 
hasil observasi, maka peneliti juga menyajikan data, menganalisa dan 
menginterpretasikan data.   
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini bertempat di Kantor Pelayanan Pajak Makssar 
Selatan yang beralamat di jalan Urip Sumiharjo No.2 Makassar Sulawesi 
Selatan.  
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisa sasarannya atau dalam 
ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang di jadikan acuan dalam 
menganalisis obyek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Adapun 
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metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan 
Komunikasi Organisasi.  
Komunikasi Organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai 
pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 
organiasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 
organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 
Adapun komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial, 
orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 
individual. 
 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
antara lain: Kepala Kantor, Humas, Bagian Kepegawaian, ataupun yang 
ditunjuk oleh Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan, 
baik melalui wawancara mendalam dan obsevasi secara langsung. 
Penelitian ini menggunakan istilah social situation atau situasi sosial 
sebagai obyek penelitian terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), 
pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergi.
1
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yaitu 
data yang diperoleh dari literatur, buku-buku, dokumen, maupun referensi 
yang terkait dan sesuai dengan peelitian ini. 
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Alfabeta, 2008) h.297  
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D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data adalah teknik cara-cara yang 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini, terdapat tiga cara, yaitu: 
1. Observasi   
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan 
penyaksian langsung dan peneliti sebagai partisipan dalam menyaksikan 
atau mengamati obyek peristiwa yang sedang diteliti. 
Peneliti akan lebih menggunakan obervasi dengan metode 
partisipan, dimana peneliti terlibat di dalam proses sosialisasi yang 
dilakukan KPP Makassar Selatan.  
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam yaitu dengan melukiskan apa yang subyek 
penelitian alami, pikirkan, dan rasakan.
2
 Wawancara adalah suatu cara 
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung atau bertatap 
muka dengan informasi agar mendapatkan data lengkap dan mendalam, 
yang akan peneliti wawancarai yaitu pegawai KPP Pratama Makassar 
Selatan dalam Seksi Pelayanan dan Seksi Ekstensifikasi di bidang Account 
Representative (AR), serta khalayak umum yang menjadi sasaran dari 
sosialisasi mengenai wajib pajak sadar pajak. Pengumpulan data melalui 
proses tanya jawab kepada orang-orang yang terkait dalam penelitian dan 
untuk memperkuat kajian atau penelitian maka kemudian dilakukan 
wawancara. 
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Tabel 3.1 
No. Nama Keterangan 
1. Mohamad Prima Andika 
Account Representative (seksi 
Ekstensifikasi) 
2. Victor Tristiardo Pegawai Pajak (seksi Pelayanan) 
3. Agus Aziz Wajib Pajak 
4. Badaria Wajib Pajak 
5. Aco Mappanganro Wajib Pajak 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupan catatan 
atau dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar disekitar obyek 
penelitian yang akan dideskripsikan kedalam pembahasan yang akan 
membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian. Terkait dengan 
kegiatan penelitian maka berbagai macam dokumentasi yang penulis 
gunakan antara lain buku-buku, arsip-arsip dan tulisan ilmiah yang relevan 
dengan obyek yang akan diteliti. Secara khusus dalam penelitian ini, 
dokumentasi yang diperoleh seperti foto-foto kegiatan kahumasan. 
 
E. Metode Analisis Data  
Analisis data yang dianggap sesuai atau relevan dalam penelitian ini 
yaitu, reduksi data, display data, dan konklusi data. Melakukan reduksi data 
yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
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Setelah itu melakukan dislay data (penyajian data) dalam bentuk 
uraian singkat atau penjelasan yang bersifat naratif. Setelah itu, barulah 
melakukan konklusi dan verifikasi (conclusion drawing and verification) 
yaitu penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna 
setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat keteraturan dan 
konfigurasi yang mungkin ada, alur kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 
Bila kesimpulan telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 
saat pengumpulan data, maka dilakukanlah penarikan kesimpulan.  
 
F. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Instrumen dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara dan dibantu dengan beberapa peralatan dalam 
penelitian seperti kamera, alat perekam, buku catatan dan pulpen. 
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BAB IV 
SOSIALISASI PROGRAM SADAR PAJAK KANTOR PELAYANAN 
PAJAK (KPP) PRATAMA MAKASSAR SELATAN DI MAKASSAR 
(Studi Tentang Strategi Komunikasi) 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di seluruh Indonesia 
didirikan atas dasar hukum. Awalnya, KPP di seluruh Indonesia bernama 
Kantor Inspeksi Pajak yang bertugas memungut pajak di sekitar provinsi yang 
bersangkutan di tahun 1925. Untuk menampung penghasilan negara dalam 
bidang perpajakan, maka pemerintah pada tahun 1953 mendirikan sebuah 
kantor yang bertugas mengatur kekayaan negara dibidang perpajakan yang 
bernama Inspective Van Financjen. 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan merupakan unit 
kerja vertikal yang berada dibawah Kantor Wilayah DJP Sulawesi Selatan, 
Barat dan Tenggara yang berlokasi di kompleks Gedung Keuangan Negara I 
di jalan Urip Sumohrajo Km. 4 GKN I Lt. 1 & 3, Makassar. Sebagai salah satu 
implementasi dan penerapan Sistem Administrasi Perpajakan Modern yang 
mengubah secara struktural dan fungsional organisasi serta taat kerja instansi 
vertikal dilingkungan Direktorat Jendral Pajak sesuai dengan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tanggal 6 Me 2008. KPP Pratama 
Makassar Selatan merupakan hasil penggabungan dari KPP Makassar Selatan, 
KPP Makassar Utara, Kantor Pelayanan PBB Makassar dan Kantor 
Pemeriksaan dan Penyidik Pajak Makassar. 
Terhitung mulai tanggal 27 Mei 2008 sesuai keputusan DJP No. KEP-
95/PJ/UP.53/2008 tanggal 19 Mei 2008, KPP Pratama Makassar Selatan 
secara efektif beroperasi dan resmi dilaunching oleh Menteri Keuangan pada 
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tanggal 9 Juni 2008. Salah satu perubahan yang nyata adalah penambahan 
„Pratama”, sehingga dari KPP Makassar Selatan menjadi KPP Pratama 
Makassar Selatan. 
Dengan perubahan nama tersebut, seluruh fungsi dan seksi di KPP 
mengalami perubahan nama dan fungsi sesuai dengan Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia Nomor 132/PMK.01/2006 sebagaimana telah 
diubah dengan PMK 62/PMK.01/2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
Instansi Vertikal Direktorat Jendral Pajak. Oleh karena itu, struktur organisasi 
mengalami perubahan menjadi 1 Sub Bagian, 9 Seksi dan Kelompok Pejabat 
Fungsional Pemeriksa Pajak. 
Berbagai prestasi membanggakan pun telah ditorehkan KPP Pratama 
Makassar Selatan, di antaranya: 
1) Juara II Lomba Pelayanan Tingkat Kanwil DJP Su;awesi Selatan, Barat 
dan Tenggara tahun 2011. 
2) Peringkat III Pelayanan Mobil Tax Unit (MTU) tingkat Kanwil DJP 
Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara. 
3) KPP dengan kinerja pemeriksaam terbaik II. 
4) Juara I Teknis Lapangan, Juara II Futsal dan juara II Bulutangkis Pekan 
Olahraga Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara dalam 
rangka Hari Keuangan yang ke-65. 
5) Juara Umum Kick Off nilai-nilai Kementerian Keuangan RI. 
6) Piagam penghargaan dan Kanwil DJP Sulawesi Selatan, Barat dan 
Tenggara atas penerimaan pajak tahun 2011 lebih dari 100% 
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7) Piagam Penghargaan dan Dirjen Pajak atas prestasi dalam 
mempertahankan/meningkatkan kinerja dalam rangka pengamanan 
penerimaan pajak tahun 2011.
1
 
 
1. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan 
 
VISI DJP 
Menjadi institusi pemerintah penghimpun pajak negara yang terbaik di Asia 
Tenggara 
MISI DJP 
Menyelenggarakan fungsi administrasi perpajakan dengan menerapkan undang-
undang Perpajakan secara adil dalam rangka membiayai penyelenggaraan negara 
demi kemakmuran rakyat 
 
VISI 
KPP PRATAMA MAKASSAR SELATAN 
Menjadi kantor pelayanan pajak terbaik dalam pelayanan, terdepan dalam 
penerimaan, profesional dan dipercaya oleh masyarakat 
MISI 
KPP PRATAMA MAKASSAR SELATAN 
Meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui pelayanan prima untuk 
menghimpun penerimaan negara secara optimal berdasarkan undang-undang 
perpajakan.
2
 
  
                                                          
1
 Profil Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan, 2018 
2
 Profil Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan, 2018 
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2. Nilai-Nilai Kementerian Keuangan 
Tabel 4.1 
Makna         Perilaku 
INTEGRITAS 
(INTEGRITY) 
Berfikir, berkata, 
berperilaku dan bertindak 
dengan baik dan benar 
serta memegang teguh 
kode etik dan prinsip-
prinsip moral 
Bersikap jujur, tulus dan 
dapat dipercaya 
Menajaga mertabat dan 
tidak melakukan hal-hal 
tercela 
PROFESIONALISME 
(PROFESSIONALISM) 
Bekerja tuntas dan akurat 
atas dasar kompetensi 
terbaik dengan penuh 
tanggung jawab dan 
komitmen yang tinggi  
Mempunyai keahlian dan 
pengetahuan yang luas 
Bekerja dengan hati 
SINERGI 
(SIBERGY) 
Membangun dan 
memastikan hubungan 
kerjasama internal yang 
produktif serta kemitraan 
harmonis dengan para 
pemangku kepentingan 
untuk menghasilkan 
karya yang bermanfaat 
dan berkualitas  
Memiliki sangka baik, 
saling percaya dan 
menghormati 
Menemukan dan 
melaksanakan solusi 
terbaik 
PELAYANAN 
(SERVICE) 
Memberikan layanan 
yang memenuhi kepuasan 
pemangku kepentingan 
yang dilakukan dengan 
sepenuh hati, transparan, 
cepat, akurat dan aman 
Melayani dengan 
berorientasi pada 
kepuasan pemangku 
Bersikap proaktif dan 
cepat 
KESEMPURNAAN 
(EXCELLENCE) 
Senantiasa melakukan 
upaya pembaikan di 
segala bidang untuk 
menjadi dan memberikan 
yang terbaik 
Melakukan perbaikan 
terus menerus 
Mengembangkan inovasi 
dan kreatifitas 
Sumber: Sub Bagian Umum, KPP Pratama Makassar Selatan 
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3. Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi KPP Pratama Makassar Selatan  
Sumber: Sub Bagian Umum, KPP Pratama Makassar Selatan 
4. Bagian-Bagian Kerja Yang Terdapat Pada Kantor 
Pembagian seksi dan jabatan fungsional pada Kantor Pelayana Pajak 
Pratama Makassar Selatan adalah sebagai berikut : Subbagian Umum, Seksi 
Pelayanan, Seksi Pengolahan Data dan Informasi, Seksi Ekstensifikasi, Seksi 
Pengawasan dan Konsultasi (ada empat Seksi Pengawasan dan Konsultasi), 
Seksi Penagihan, Seksi Pemeriksaan, Kelompok Jabatan Fungsional 
Pemeriksa Pajak dan Kelompok Jabatan Fungsional Penilai, yang dimana 
pegawai berjumlah 117 pegawai per 22 Oktober 2018. 
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Deskripsi Kerja pada Masing-Masing Bidang 
a) Seksi Pelayanan 
Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 
perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, 
penerimaan surat lainnya, penyuluhan perpajakan, pelaksanaan registrasi 
Wajib Pajak, serta melakukan kerjasama terdepan untuk memberikan 
pelayanan dan berhubungan langsung dengan wajib pajak melalui 
“Tempat Pelayanan Terpadu” atau biasa disingkat TPT. Tugas pokok 
dari seksi pelayanan adalah memberikan pelayanan kepada wajib pajak 
berupa, pelayanan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), pelayanan 
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak, pelayanan penyampaian SPT 
tahunan, pelayanan penyampaian SPT Masa PPN, PPnBM dan PPh. 
b) Seksi Pengolahan Data dan Informasi (PDI) 
Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian dan pengolahan 
data, penyajian informasi perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, 
urusan tata usaha, penerimaan perpajakan, pelayanan dukungan teknis 
komputer, pemantauan aplikasi e-SPT dan e-Filing, serta penyiapan 
laporan kinerja. Tugas Pokok dari seksi PDI adalah : 
1) Menyusun estimasi penerimaan pajak berdasarkan potensi pajak, 
perkembangan ekonomi dan keuangan. 
2) Melaksanakan pengumpulan data dan pengolahan data. 
3) Melaksanakan pelayanan peminjaman data dan penyaluran 
informasi dalam rangka pemanfaatan data perpajakan. 
4) Melaksanakan perekaman dan validasi dokumen perpajakan. 
5) Melaksanakan perbaikan (updating). 
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6) Melaksanakan pelaksanaan dukungan teknis pemanfaatan aplikasi 
e-SPT dan e-Filing. 
7) Melaksanakan kegiatan teknis oprasional komputer. 
8) Melaksanakan penyediaan informasi perpajakan. 
9) Menyusun laporan pertanggungjawaban. 
c) Sub Bagian Umum 
Sesuai dengan tugas pokoknya, Sub Bagian Umum mempunyai tugas 
pokok untuk melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha, dan 
rumah tangga. Sesuai dengan uraian tersebut, Sub Bagian Umum KPP 
Pratama Makassar Selatan telah menjalankan tugas-tugas utamanya 
untuk menunjang kelancaran tugas menghimpun penerimaan. Sub Bagian 
Umum terdiri dari tigas bagian yaitu : Sub Bagian Kepegawaian, Sub 
Bagian Keuangan, Sub Bagian Rumah Tangga. 
Tugas pokok Sub Bagian Umum adalah : 
1) Pengurusan surat masuk ke KPP Pratama Makassar Selatan yang 
bukan dari wajib pajak. 
2) Pengurusan surat-surat yang diterbitkan KPP Pratama Makassar 
Selatan. 
3) Membimbing pelaksanaan tugas tata usaha kepegawaian. 
4) Penyelenggaraan Administrasi DP3, LP2P, KP4. 
5) Penyusuanan Rencana Kerja dan Anggaran 
Kementerian/Lembaga (RKA-KL). 
6) Menyelenggarakan inventarisasi alat perlengkapan kantor. 
d) Seksi Ekstensifikasi 
Mempunyai tugas melakukan pengamatan dan pantauusahaan potensi 
perpajakan, serta kegiatan ekstensifikasi perpajakan sesuai dengan 
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ketentuan yang berlaku , seperti pemberian Nomor Pokok Wajib Pajak 
(NPWP). Secara sederhana seksi ekstensifikasi bertugas untuk 
menambah jumlah wajib pajak terdaftar apabila sudah memenuhi 
kewajiban subjektif maupun objektifnya. Menghimpun penerimaan 
negara melalui kegiatan ekstensifikasi perpajakan.  
  
5. Wilayah Kerja KPP Pratama Makassar Selatan  
KPP Pratama Makassar Selatan adalah salah satu KPP dari tiga KPP di 
Kota Makassar, yang mencakupi empat wilayah adminstrasi kecamatan, yaitu : 
a) Kecamatan Rappocini 
b) Kecamatan Makassar 
c) Kecamatan Panakkukang 
d) Kecamatan Manggala 
Total luas wilayahnya mencapai 52.94 Km2, dengan jumlah penduduk 
sebanyak 466.272 jiwa atau 95.980 kepala rumah tangga. Dibandingkan dengan 
kota Makassar, luas wilayah KPP Pratama Makassar Selatan mencakup 30.12 
persen luas wilayah kota Makassar. Dari luas wilayah tersebut, KPP Pratama 
Makassar Selatan melingkupi sebanyak 28.67 persen jumlah kelurahan dengan 
total penduduk sebanyak 37.19 persen atau sebesar 32.38 persen kepala keluarga 
di Kota Makassar. 
Dari luas wilayahnya, KPP Pratama makassar Selatan didominasi wilayah 
Kecamatan Manggala yang mencapai 46 persen, disusul oleh Kecamatan 
Panakkukang sebesat 32 persen, Kecamatan Rappocini 17 persen dan terakhir 
Kecamatan Makassar yang hanya 5 persen. Namun demikian, luas wilayah tidak 
mencerminkan potensi pajak yang salah satunya dilihat dari jumlah 
penduduknya. 
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6. Tujuan dan Sasaran KPP Pratama Makassar Selatan 
a. Tujuan 
Tujuan dari KPP Pratama Makassar Selatan, yaitu : 
1) Peningkatan pelayanan perpajakan 
2) Peningkatan kepatuhan wajib pajak melalui pengawasan dan penegakan 
hukum 
3) Peningkatan efektifitas dan efisiensi organisasi melalui reformasi dan 
meodernisasi 
4) Peningkatan profesionalisme dan integritas Sumber Daya Manusia 
b. Sasaran 
Sasaran dari KPP Pratama Makassar Selatan, yaitu :  
1) Sasaran Strategi 1 yaitu Penataan Struktur Organisasi yang Efektif 
2) Sasaran Strategi 2 yaitu Sistem Manajemen yang Handal 
3) Sasaran Strategi 3 yaitu Peningkatan Kapasitas Lembaga3 
 
B. Strategi Sosialisasi Program Sadar Pajak Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 
Pratama Makassar Selatan di Makassar 
Proses komunikasi merupakan serangkaian tahapan berurutan yang 
melibatkan komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, media, 
komunikan dan efek). Sasaran komunikasi tak akan lepas dari orientasi 
efektifitas, dalam mencapai efektifitas komunikasi maka diperlukan strategi 
tertentu. Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan 
oleh para praktisi.  
Strategi komunikasi pada dasarnya bisa diaplikasikan untuk banyak 
hal, bukan hanya untuk komunikasi itu sendiri, tapi juga bisa digunakan oleh 
                                                          
3
 Profil Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan, 2018 
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lembaga-lembaga yang berusaha mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
Salah satunya adalah penyebarluasan gagasan pembangunan dan penyuluhan 
untuk menyadarkan masyarakat.  
Staretgi komunikasi (communication strategy) harus mendukung 
program aksi (action program) meliputi serangkaian tindakan sebagai berikut: 
1. Memberitahu khalayak sasaran, internal dan eksternal mengenai tindakan 
yang akan dilakukan. Membujuk khalayak sasaran untuk mendukung dan 
menerima tindakan yang dimaksudkan.  
Pada strategi ini, terdapat dua khalayak sasaran, yaitu internal dan 
ekstrenal. Di internal KPP Pratama Makassar Selatan pegawai pajak 
diberitahukan untuk selalu menghargai wajib pajaknya, guna tercapainya 
khalayak yang paham dan melek pajak. Bahwa pegawai pajak adalah 
pelayan publik, yang senantiasa berlaku baik terhadap khalayak atau 
wajib pajaknya. Sedangkan eksternal, bahwa KPP Pratama Makassar 
Selatan memberitahukan kepada khalayak sasaran melalui sosialisasi. 
Sosialisasi yang sering dilakukan KPP Pratama Makassar Selatan yaitu 
program sadar pajak, serangkaian program yang dibuat untuk khalayak 
akan kesadaran pajak.  
2. Mendorong khalayak yang sudah memiliki sikap pendukung atau 
menerima untuk melakukan tindakan.  
KPP Pratama Makassar Selatan menginginkan khalayaknya dapat 
menjadi wajib pajak yang sadar akan pajak setelah khalayak tersebut 
menerima sosialisasi mengenai program sadar pajak. Dengan sosialisasi 
tersebut khalayak dapat memahami pentingnya pajak dan manfaatnya 
buat mereka yang patuh akan pajak. Karena pajak merupakan kewajiban 
bagi setiap warga negera Indonesia yang memiliki penghasilan. Wajib 
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pajak yang sudah terdaftar lebih paham lagi akan kewajibannya dan 
khalayak yang belum terdaftar sebagai wajib pajak, sadar akan kewajiban 
yang harus dijalankan ketika telah memiliki penghasilan. 
Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai 
dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 
masyarakat tertentu. Dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang 
harus dijalankan oleh individu. Terdapat dua tipe dalam proses sosialisasi, 
yaitu : 
1. Formal  
Sosialisasi tipe ini terjadi melalui lembaga-lembaga yang berwenang 
menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam negara, seperti pendidikan 
di sekolah dan pendidikan militer.  
KPP Pratama Makassar Selatan menjalankan program sadar pajak yag 
dikeluarkan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) yaitu, menanamkan sadar 
pajak sejak dini serta pajak akan masuk ke sekolah dan universitas untuk 
menjadi salah satu pembelajaran wajib. Mohamad Prima Andika selaku 
Account Representative pada seksi Ektensifikasi menjelaskan proses 
sosialisasi yang dilakukan oleh KPP Pratama Makassar Selatan, mengenai 
sadar pajak yang akan ditartgetkan pada tahun 2045. 
  
”Secara umum 2045 targetnya, kita akan sadar pajak bahwa 
mempersiapkan generasi sekarang dari level TK, SD, SMP, SMA, 
hingga universitas untuk menyampaikan generasi sadar pajak 
kedepan.”4  
Sadar pajak adalah setiap siswa, mahasiswa maupun kalangan umum 
memahani peran penting pajak untuk negeri. Demikian penjelasan dari 
Mohamad Prima Andika yang akrab disapa Prima. Bahwa lebih dari 75% 
                                                          
4
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
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APBN berasal dari pajak, oleh sebabnya mewujudkan pendapatan negara dari 
pajak, harus menjadi prioritas negara. 
“Sadar pajak adalah setiap siswa/mahasiswa maupun kalangan umum 
memahami peran penting pajak untuk kita. Lebih dari 75% APBN 
berasal dari pajak, oleh sebab itu agar tidak muncul resistensi 
kedepannya ketika nanti dia sudah dewasa, punya penghasilan sendiri 
dan kita tanamkan sejak dini bahwa inilah pajak untuk kalian juga, 
makanya tagline pajak sekarang adalah “Pajak Kita Untuk Kita”.5 
Setiap kalangan ditargetkan untuk dapat memahami pajak, agar ketika 
khalayak menjadi dewasa dan memiliki penghasilan tersendiri, mereka tidak 
lagi buta akan pajak karena memang telah mengetahui dan mempelajari sejak 
bangku pendidikan. Bahwa inilah pajak dengan berbagai manfaat ketika 
masyarakatnya memiliki pengetahuan dan kesadaran dari dalam dirinya. 
Pajak kita untuk kita merupakan tagline yang saat ini digunakan dan dapat 
memperkenalkan dan memberitahukan hasil dari khalayak sadar pajak, serta 
pajak lebih dikenal oleh khalayak. 
Strategi sosialisasi yang sangat digunakan dan merupakan suatu 
program sadar pajak adalah menanamkan pemahaman akan pajak sedini 
mungkin. Komunikasi yang digunakan juga disesuaikan dengan umur 
khalayaknya, agar lebih mudah untuk memberikan pemahaman kepada 
khalayak. 
“Menanamkan sadar pajak sejak sedini mungkin, kalau bisa sejak lahir 
sudah di kenalkan bahkan setelah diazankan sosialisasi pajak kalau 
bisa begitu, tapikan gak mungkin paling dari jaman TK “iniloh 
jembatan, iniloh jalanan hasil dari pajak”.”6 
                                                          
5
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
6
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
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Target dari menanamkan sadar pajak sejak sedini mungkin, agar 
mereka tahu bahwa pembangunan sarana umum, seperti jembatan, jalanan, 
sekolah, rumah sakit/puskemas dan kantor polisi merupakan hasil dari pajak. 
Pembangunan infrastruktur, biaya pendidikan, biaya kesehatan, subsidi bahan 
bakar minyak (BBM), gaji pegawai negeri dan pembangunan fasilitas publik 
semua dibiayai dari pajak. Semakin banyak khalayak sadar pajak, maka 
semakin banyak fasilitas dan infrastruktur yang dibangun. Karena pajak 
merupakan ujung tombak pembangunan sebuah negara.  
Salah satu program sadar pajak yaitu “Pajak Bertutur” yang serentak 
dilaksanakan setiap tanggal 25 Oktober. Di program ini, siswa dijelaskan 
mengenai sadar pajak dan menanamkan kesadaran pajak. Tidak menutup juga 
untuk mahasiswa terlibat di dalamnya. 
 
“kita setiap tahun ada namanya “Pajak Bertutur” seperti kelas 
inspirasi, bahwa kita masuk kekelas-kelas guna menanamkan 
kesadaran pajak ke siswa-siswa sampai mahasiswa, pajak bertutur 
penyelenggaraannya serentak setiap tgl 25 Oktober, jadi nasional 
berbarengan ditanggal itu. Kalau “Pajak Goes to School”, dia khusus 
untuk para pelajar siswa dan memang program sadar pajak juga 
langsung diserahkan ke KPP dengan Kantor penyuluhan dan 
konsultasi perpajakan (KP2KP) di daerah lebih terpencil lagi untuk 
melaksanakannya dan tidak serentak, tergantung dari program kerja 
setiap KPP ataupun KP2KP”.7 
Pajak bertutur merupakan puncak acara Pekan Inklusi, yaitu kegiatan 
mengajak kesadaran pajak kepada siswa dan mahasiswa/i yang dilakukan 
oleh pegawai disetiap unit kerja DJP pada saat yang bersamaan serentak 
diseluruh Indonesia. Para peserta terdiri dari siswa/i SD/MI, SMP/MTS, 
SMA/SMK/ALIYAH dan mahasiswa/i perguruan tinggi. Jadi setiap unit kerja 
                                                          
7
 Mohammad Prima Andika wawacara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
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menetukan lokasi mengajar secara bebas dan jumlahnya, materi yang 
disesuaikan dengan jenjang pendidikan peserta, sedangkan materi telah 
disediakn oleh kantor pusat serta dapat dikembangkan oleh unit kerja dengan 
kearifan lokal masing-masing. 
GAMBAR 4.2 
PROGRAM SADAR PAJAK (PAJAK BERTUTUR) 
 
Berbagai program yang dicanagkan oleh Direktorat Jendral Pajak 
(DJP) untuk pemenuhan pencapaian sadar pajak bertambah, khususnya KPP 
Pratama Makassar Selatan. Jika DJP memberikan suatu program untuk 
tercapainya masyarakat yang sadar pajak kepada KPP Pratama Makassar 
Selatan. Maka yang harus dijalankan yaitu mengupayakan strategi 
komunikasi dengan sebaik-baiknya. Salahsatunya yaitu prgoram sadar pajak 
diupayakan agar dapat menjadi salah satu pembelajaran di setiap perguruan 
ataupun sekolah.  
“Banyak hal yang dilakukan di Direktorat Jendral Pajak terutama 
yang dilakukan oleh kantor pusat, kami kan di KPP Pratama Makassar 
Selatan ini hanya melaksanakan apa yang sudah diprogramkan oleh 
 
64 
  
    
 
pusat. dan terkadang kantor pusat tuh, misal bekerjasama dengan 
Kementerian Pendidikan dan Pendidikan Tinggi, Pendidikan 
Kebudayaan, jadi kedepannya pajak akan masuk mata pelajaran baik 
itu mungkin di tingkat SMP/SMA sampai Kuliahan juga ada mata 
pelajarannya pajak, jadi itu salahsatunya”.8 
 
Selaian dari pajak bertutur yang sasaran khalayaknya adalah siswa/i 
dan mahasiswa/i juga kedepannya, tidak lagi menjadi suatu program sadar 
pajak yang hanya dilakukan dalam setahun sekali. Namun, kedepannya pajak 
akan menjadi suatu pembelajaran di kalangan siswa/i dan mahasiswa/i yang 
rutin dilaksanakan seperti mata pelajaran umum lainnya. Jadi DJP akan 
bekerjasama dengan kementerian pendidikan guna mewujudkan program 
sadar pajak yang dicanangkan akan ditargetkan pada tahun 2045 yaitu 
generasi emas indonesia yang cerdas dan sadar pajak. 
 
GAMBAR 4.3 
PENGENALAN PAJAK KE MAHASISWA 
 
                                                          
8
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
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2. Informal  
Sosialisasi tipe ini tedapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang 
bersifat kekeluargaan, seperti antara teman, sahabat, sesama anggota klub, 
dan kelompok-kelompok sosial yang ada di dalam masyarakat.  
Seperti halnya sosialiasi dalam bentuk pendidikan, juga KPP Pratama 
Makassar Selatan menjalankan sosialisasi kepada masyarakat umum secara 
langsung. Tidak menutup kemungkinan bahwa pajak akan bersinergi dengan 
pajak daerah. Ketika melakukan sosialisasi program sadar pajak di 
masyarakat, selalu berkerjasama dengan kecamatan, kelurahan, RT/RW agar 
mengumpulkan masyarakatnya terutama para pelaku usaha UMKM, 
kemudian memberikan arahan lebih dalam mengenai sadar pajak. 
 
“Sedangkan untuk umum, kita biasa bekerjasama dengan kecamatan. 
Kemaren kita berapakali yaitu dua kali tiga kali mengisi di kecamatan 
Manggala, yang dikumpulkan semua ketua RW, pengusaha-pengusahan 
UMKM lalu kita sosialisasi sadar pajak dan bukan cuman pajak dari 
kita, juga ada pajak dari daerah, seperti pajak restoran dan PBB.” 
Pada tahun ini 2018 KPP Pratama Makassar Selatan mengupayakan 
agar pelaku Usaha, Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) semakin 
bertambah dalam hal kepatuhan pajak. UMKM adalah kelompok usaha yang 
memiliki jumlah paling besar. Jadi usaha yang dilakukan agar UMKM yang 
terdaftar bertambah, yaitu dengan sosialisasi.  
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 GAMBAR 4.4 
SOSIALISASI KEPADA KHALAYAK UMKM 
 
Pegawai KPP Pratama Makassar Selatan di Seksi Pelayanan bernama 
Victor menerangkan bahwa salah satu bentuk komunikasi yang mereka 
jalankan dan juga merupakan semboyan Kementerian Keuangan, yaitu 
senyum salam sapa. 
 
“Yang pertama ada semboyan kementerian keuangan simbolnya 
senyum salam sapa nah itu harus digunakan setiap petugas Tempat 
Pelayanan Terpadu (TPT), itu yang paling penting ke wajib pajak. 
Selanjutnya sama nanti ditanya apa keperluannya, kesulitannya apa, 
kemudian dilayani dengan sabar dan diakhir juga dengan senyum 
salam sapa”.9 
Karena pegawai pajak adalah pegawai publik yang harus melayani 
khalayak dengan penuh kesabaran dan berhati-hati dalam berkomunikasi, 
maka perlu memerhatikan sikap dan melayani. Masyarakat terdiri dari 
berbagai lapisan golongan dan tingkat pendidikan yang berbeda. Setiap 
khalayak tentunya memiliki pendapat masing-masing tentang pajak, bahkan 
                                                          
9
 Victor Tristiardo wawancara (Staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Selatan, 19 September 2018 
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masih banyak dari mereka yang kurang peduli dengan pajak dan cenderung 
mengacuhkan fungsi dari sadar akan pajak.  
 
GAMBAR 4.5 
Pegawai Pajak Seksi Pelayanan Melayanai Wajib Pajak di TPT 
 
Pada prinsipnya, dikalangan umum atupun pelajar mendapatkan 
manfaat sosialisasi secara langsung. Dari manfaat tersebut diharapakn tujuan 
sosialisasi tercapai, tujuan yang dimaksud, yaitu : 
1. Memberikan pengetahuan kepada individu untuk dapat hidup 
bermasyarakat 
2. Memberikan keterampilan kepada individu untuk bertahan hidup 
3. Mengembangkan kemampuan individu untuk berinteraksi sosial 
4. Menyadarkan individu akan hak dan kewajibannya yang pokok dalam 
masyarakat 
5. Membuat individu untuk mampu introspeksi diri 
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Sosialisasi yang terjadi dalam masyarakat melalui media sosialisasi. 
Media sosialisasi adalah pihak-pihak yang melakukan atau melaksanakan 
sosialisasi. Ada beberapa media sosialisasi dalam kehidupan sosial ini, di 
antaranya : 
1. Keluarga  
Keluarga adalah media sosialisasi yang paling sadar atau awal. 
Menurut Getrudengane Jaeger keluarga adalah media sosial yang sangat 
penting terutama pada anak-anak di tahap awal perkembangannya, karena 
pada tahap inilah anak mulai bersosialisasi di lingkungan orangtuanya 
sendiri.  
Dalam hal keluarga dibagai pula menjadi dua, yaitu keluarga inti 
dan keluarga besar. Keluarga inilah yang menjadi tempat edukasi yang 
penting dikalangan masyarakat. Tidak menutup kemungkinan bahwa 
dalam oramgtua yang selalu mengedukasi anaknya, sebaliknya pun sering 
terjadi. Ketika yang lebih tua pada masanya kurang mendapatkan edukasi, 
sedangkan keluarga yang lebih muda jauh lebih mengetahui akan suatu 
hal. Contohnya, seorang anak yang pendidikannya lebih tinggi 
dibandingkan orangtuanya, dimana ia lebih tahu mengenai pajak. Ketika 
orangtua memiliki usaha di usia yang cukup renta dan diwajibkannya 
untuk memahami akan pajak, seorang anak haruslah pula menjelaskan 
dengan bahasanya bahwa pajak adalah salah satu kewajiban dari para 
usahawan di Indonesia. Seperti wajib pajak satu ini, yang didampingi oleh 
anaknya untuk medaftarkan diri atau mendapatkan Nomor Pokok Wajib 
Pajak (NPWP) guna kelancaran usaha yang dimiliki sang Ibu. Badaria 
menjelaskan bagaiman ia mendapatkan pemahaman dan sadar pajak 
melalui penjelasan anaknya.  
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“selain saya mendapatkan informasi dari sosialisasi pajak di 
kecamatan, anak saya juga menjelaskan ke saya kalau usahawan 
wajib memiliki NPWP jadi sama dia, saya di antar kesini dan 
dibantu proses pendaftarannya.”10 
 
Karena pada dasarnya memang sulit untuk menjelaskan mengenai 
pajak, ketika komunikator dengan komunikan memiliki latar belakang 
budaya dan bahasa yang berbeda. Maka diperlukan adanya pendamping 
ketika mendapatkan wajib pajak dan dari sejak dahulu memiliki 
pengetahuan tentang pajak yang sangat kurang. Jadi salah satu komunikasi 
yang paling efektif ketika pegawai pajak sulit menjangkau khalayak 
tersebut adalah melalui penjelasan dari pihak keluarga, yang juga paham 
mengenai pajak. Pendidikan dalam keluarga akan berusaha untuk 
memberikan pedoman dengan memperbaiki pengetahuan mereka. 
2. Teman Pergaulan 
Teman sepergaulan disebut juga dengan teman sepermainan. 
Teman didapat setelah seorang anak mampu bersosialisasi diluar 
lingkungan keluarga. Pada awalnya, lingkungan keluarga hanya dianggap 
sebagai tempat yang bersifat rekreatif atau menghibur saja.  Namun, tidak 
menutup kemungkinan bahwa teman juga dapat membawa dampak dalam 
sebuah proses sosialisasi setelah keluarga. 
Memang pada dasarnya pajak ini merupakan hal yang sudah cukup 
lama diketahui oleh para kalangan usia, namun tidak begitu tahu secara 
mendalam atau spesifik. Salah satu upaya yang dilakukan oleh wajib pajak 
untuk mengetahui secara spesifik adalah dengan betanya kepada temannya 
yang memang sudah cukup lama patuh akan pajak. Agus Aziz yang 
merupakan wajib pajak usahawan baru mendaftarkan usahanya untuk 
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 Badaria wawancara (Wajib Pajak Usaha Pribadi) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
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patuh atau memiliki NPWP. Agus menjelaskan bahwa sebelum 
medaftarkan usahanya untuk memiliki NPWP, ia bertanya ke beberapa 
temannya yang memang memiliki usaha dan telah terdaftar di KPP 
Pratama Makassar Selatan.  
 
“sebelum kesini dan mengetahui syarat-syarat untuk memiliki 
NPWP, saya bertanya ke beberapa teman supaya tidak hanya 
mengetahui diluarnya saja tentang pajak, selain itu saya juga di 
jelaskan apa-apa saja ketentuan untuk pelaporan pajak disetiap 
bulannya atau disetiap tahunnya. Bagusnya pegawai di sini tak lupa 
memberikan edukasi dan membantu proses pelaporan, yang 
penjelasannya bisa dipahami.”11 
 
Dengan memiliki banyak literatur mengenai pajak, bagaimana dan 
proses serta persyaratan apa saja yang digunakan, guna menjadi khalayak 
yang sadar pajak akan membuat khalayak sasaran lebih cerdas dan sadar 
pajak. Proses sosialisasi di lingkungan pertemanan lebih kompleks karena 
melibatkan hubungan atau status yang berbeda-beda antar individu yang 
terlibat. Oleh karena itu, dalam lingkungan pergaulan, seorang individu 
dapat mempelajari aturan atau pola-pola interaksi orang-orang yang 
kedudukannya sama. Selain itu, mereka juga dapat mempelajari nilai 
keadilan, saling mengedukasi satu sama lain. 
3. Lembaga Pendidikan Formal (Sekolah) 
Lembaga pendidikan formal seperti sekolah merupakan salah satu 
media sosialisasi yang ampuh. Di sana seseorang akan belajar berbagai 
hal, seperti membaca, menulis dan berhitung. Selain itu, mereka juga akan 
mempelajari kemandirian (independence), prestasi (achievement) 
universalisme dan juga kekhasan (specicity).  
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“kalau di sekolah dulu saya jarang mendapatkan sosialisasi tentang 
sadar pajak. Tidak seperti sekarang pajak sudah mulai masuk dan 
mengedukasi siswa-siswi di sekolahan. Kalau ditanya tentang pajak, 
saya kurang paham, saya harus buka google karena saya belum sadar 
pajak dan melek pajak.”12  
 
Berbeda dengan sekarang, pajak mulai diperkenalkan sejak dini 
oleh DJP salah satunya melalui KPP Pratama Makassar Selatan. Dengan 
berbagai program, yaitu kelas pajak, pajak goes to school, bahkan duta 
pajak pun selau dilaksanakan. Dikalangan millenial pun tak banyak yang 
begitu tahu secara spesifik mengenai pajak. 
4. Media Massa 
Media massa juga disebut sebagai media sosial. Media massa 
seperti media cetak, koran, surat kabar, majalah, tabloid dan juga media 
elektronik memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan seorang 
individu. 
Kembali Agus Aziz menyampaikan pengetahuan akan pajak yang 
iya dapatkan juga dari media. Ia menjelaskan bahwa sebelum benar-benar 
memantapkan diri untuk membuka usaha yang harus memiliki NPWP, 
Agus menambah literaturnya melalui media, agar tidak begitu buta akan 
pajak. 
 
“Selain saya bertanya ke teman-teman. Sebelum kesini untuk 
mendaftarkan usaha pribadi saya. Saya mencari tahu, gimana cara agar 
tedaftar sebagai Wajib Pajak, yah saya mencarinya di media online apa 
persyaratannya dan bagaimana, apakah yang di sampaikan teman, 
memang segitu, juga saya menonton berita-berita di televisi untuk lebih 
menambah informasi”.13    
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 Aco Mappanganro (Wajib Pajak Usaha Pribadi) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Selatan, 02 November 2018 
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 Agus Asiz wawancara (Wajib Pajak Usaha Pribadi) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Sosialisasi Program Sadar Pajak 
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Makassar Selatan di Makassar  
 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi komunikasi mengenai 
sosialisasi program sadar pajak. Yaitu program-program yang dicanangkan 
oleh DJP semakin meningkat, dalam hal proses pemberitahuan khalayak 
mengenai sadar pajak. Selain dari program-program yang semakin 
diperbaharui, juga pendukung lainnya adalah media yang digunakan ketika 
melakukan sosialisasi secara langsung maupun tidak langsung.  
 
”Untuk sosialisasi kesadaran pajak itu, tidak rutin tapi setiap tahun, 
ada tiga kali yang diluar pajak bertutur, jadi ada empat kali dalam 
setahun, untuk satu kantor pelayanan pajak. Tapikan beda-beda 
programnya setiap kantor dan tentunya setiap sosialisasi kami sebisa 
mungkin untuk memberikan hal yang terbaru agar mendukung dalam 
hal proses penyampaian informasi dari kami, mungkin d sini empat 
kali dan di kantor lain ada tiga kali, kembali ke sistem kerjanya 
masing-masing.”14  
Hal yang berbeda tersebut adalah, materi dibuat se-kreatifnya, agar 
khalayak sasaran dapat memahami dan lebih fokus memperhatikan ketika 
pegawai pajak menjelaskan mengenai sadar pajak. Menampilkan sesuatu 
yang berbeda dari sosialisasi sebelumnya. Faktor pendukung dalam hal media 
yang digunakan guna kelancaran sosialisasi. 
“Kita sediakan materi dalam bentuk powerpoint, lalu pendukung 
lainnya ada flyer, banner, spanduk, video-video mengenai sadar pajak, 
yang kreatif dan inovative serta dapat dipahami secara langsung”15 
                                                          
14
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
15
 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Makassar Selatan, 17 September 2018 
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Semua dibuat kreatif dan se-inovativenya agar dapat dipahamai secara 
langsung, khalayak sasaran menjadi tidak terlalu sulit dalam menagkap 
pesan-pesan yang di sampaikan oleh KPP Pratama Makassar Selatan.   
GAMBAR 4.6 
FLYER 
GAMBAR 4.7 
BANNER 
Pesan adalah susunan simbol yang penuh arti tentang orang, objek, 
kejadian yang dihasilkan oleh interkasi dengan orang. Pengkalsifikasian 
pesan menurut bahasa dapat pula dibedakan atas pesan verbal dan pesan 
nonverbal. Klasifikasi pesan menurut penerima dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu pesan internal dan eksternal. Klasifikasi pesan yang terakhir adalah 
berdasarkan tujuan dari pengirim dan penerima pesan.  
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Dalam pesan yang disampaikan oleh KPP Pratama Makassar Selatan 
merupakan hal yang sangat diupayakan agar khalayak dapat menerima secara 
langsung. Diharapakn ketika proses sosialisasi program sadar pajak terseut 
dapat langsung ditanggapi oleh khalayak umum. Misalnya dapat langsung 
mendaftarkan usaha pribadi ataupun yang lain agar terdaftar di KPP Pratama 
Makassar Selatan, dengan kata lain memiliki NPWP saat itu juga.  
Disaat KPP Pratama Makassar Selatan turun langsung kelapangan 
guna sosialisasi program sadar pajak, tak lupa mereka mengikut sertakan alat-
alat pendukung teknis untuk khalayak umum dapat terdaftar sebagai Wajib 
Pajak atau memiliki NPWP. Demikian yang disampaikan oleh Account 
Respresentative yang sering melakukan sosialisasi langsung ke khalayak 
umum. 
“Pada umumnya kalau kita sosialisasi, kita langsung buka loket, yaitu 
loket pendaftaran NPWP atau minimal kita bawakan formulirnya 
“silahkan bapak ibu” yahh kerjasama lagi dengan kecamatan. Ada 
formulirnya dikantor kecamatan atau ada loket kami disini, silahkan 
kalau mau mengajukan dan ketika kami membuka loket banyak yang 
ambil. Karena dibutuhkan juga administrasi”16 
 Khalayak sasaran merasa terlayani dengan akurat, dikarenakan mereka 
tidak perlu lagi ke kantor pajak ketika terdapat sosialisasi dan membuka loket 
untuk pendaftaran NPWP. Memang pegawai pajak tak lupa untuk membuka loket 
ketika melaksanakan sosialisasi, guna melayani khalayak sasaran dengan penuh 
tanggung jawab. Selain dari menyediakan langsung ketika sosialisasi, juga 
menyiapkan formulir di kantor kecamatan yang menjadi wilayah dari KPP 
Pratama Makassar Selatan. 
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 Mohammad Prima Andika wawancara (Account Representative) di Kantor Pelayanan 
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2. Faktor Penghambat 
Tujuan utama strategi komunikasi yang dilakukan oleh Direktorat 
Jendral Pajak khususnya KPP Pratama Makassar Selatan adalah mengubah 
sikap masyarakat yang kurang peduli terhadap pajak menjadi peduli. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan komunikasi yang efektif antara 
komunikator dengan komunikan. Namun, pada proses komunikasi itu sendiri 
terhadap hal-hal yang mengganggu atau menghambat, sehingga terjadi salah 
pemaknaan pesan atau biasa desbut dengan misscommunication. Hambatan-
hambatan tersebut, diantaranya : 
a) Hambatan Sosio-antro-psikologis 
Hambatan sosio-antro-psikologis terjadi pada diri komunikan. 
Hambatan sosiologis merupakan hambatan yang sering ditemui, karena 
masyarakat terdiri dari berbagai lapisan golongan dan menimbulkan 
perbedaan dalam situasi sosial, ideologi, tingkat pendidikan dan sebagainya. 
Hambatan antropologis terjadi karena manusia memiliki norma, kebiasan dan 
bahasa yang berbeda. Hambatan psikologis terjadi ketika komunikan sedang 
sedih, marah, bingung, tidak peduli dan terdapat kondisi psikologis lainnya 
sehingga komunikator tak mampu melaksanakan proses komunikasi secara 
baik, sehingga dituntut untuk mengenal kondisi psikologis komunikan serta 
meningkatkan rasa empati. 
“Masyarakat umum itu yang selalu yang paling utama dikritisi 
“pembangunan kita aja gak maju-maju” “kita ke Daerah masih 
tertinggal”, misal itu di Manggala yang dimana mereka masih cukup 
tertinggal “kita pembangunan gini-gini aja” kenapa sih bayar pajak”, 
nah hambatannya disitu”17 
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Pemikiran khalayak sasaran yang sering meng-generalisasi tentang 
pajak, mereka melihat bahwa pembangunan tidak berkembang di berbagai 
daerah. Ketika melihat disatu daerah yang memang pembangunanya 
infrastrukturnya yang kuran, maka mereka akan menilai bahwa memang 
pajak tidak melakukan apapun. Jika melihat dengan pandangan yang berbeda 
dan mencari literatur, tidak akan terjadi perbedaan makna dari khalayak 
sasaran dengan apa yang disampaikan oleh KPP Pratama Makassar Selatan. 
Inilah tugas utama KPP Pratama Makassar Selatan, agar memberikan 
pemaham dengan baik dan benar guna menceraskan khalayak sasarannya 
dengan sadar pajak.   
b) Hambatan Semantis  
Jika hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada 
pihak komunikan, maka hambatan semantis terdapat pada diri 
komunikator. Faktor sistematis menyangkut bahasa yang dipergunakan 
komunikator sebagai alat untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya 
kepada komunikan. 
 
“Berbagai berita-berita sekarang tentang politik, berbau politik yahh. 
Kemudian Hoax “utang kita sepuluh ribu triliun” dari mana 
sumbernya coba ?? yah itu tugas kami untuk sosialisasikan yang 
sebenarnya kayak gimana dan juga menggunakan tutur kata yang 
baik.”18 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa pegawai pajak 
adalah pelayan publik, maka sudah menjadi tugasnya untuk melakukan 
penjelasan kepada khalayak sasaran dengan menggunakan tutur kata 
yang baik dan sopan. Walaupun terkadang khalayak sasaran kurang 
bertutur kata yang baik, namun pegawai KPP Pratama Makassar Selatan 
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diwajibkan untuk melayani dengan setulus hati, serta menggunakan 
semboyan yaitu Senyum, Sapa dan salam. 
Bahasa menjadi penghambat dalam proses komunikasi disebabkan 
komunikator berbicara terlalu cepat, sehingga ketika pikiran dan perasaan 
belum mantap terformulasikan, kata-kata sudah terlanjur dilontarkan. 
Gangguan sistematis kadang-kadang disebabkan pula oleh aspek 
antropologis, yakni kata-kata yang sama bunyinya dan tulisannya tetapi 
memiliki makna yang berbeda. Demi kelancaran berkomunikasi, 
komunikator harus memperhatikan gangguan sistematis tersebut, sebab 
ketika salah berucap atau salah dalam penulisan dapat menimbulkan 
salah paham oleh komunikan.     
 
“Banyak wajib pajak yang pas datang ke sini, dalam keadaan marah-
marah, Kita disini pelayan publik artinya tidak boleh kembali marah-
marah kepada wajib pajak, Jadi harus tetap senyum salam sapa 
dalam melayani wajib pajak”19  
Dalam setiap tindak tutur wajib pajak, harus disertai dengan 
Senyum Sapa dan Salam. Senyum Sapa Salam telah diterapkan dari sejak 
dulu, agar khalayak juga tertarik untuk tidak berkata sopan. 
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 Victor Tristiardo wawancara (Staff Pelayanan) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Selatan, 19 September 2018 
 
78 
  
    
 
GAMBAR 4.8 
SEKSI PELAYANAN (SENYUM SAPA SALAM) 
c) Hambatan Mekanis 
Hambatan tersebut terjadi pada media yang digunakan sebagai 
pelancar komunikasi. Hambatan mekanis ini seperti suara tidak jelas 
pada saat menelpon, gambar pada layar ketika seminar tidak jelas, suara 
mikrofon yang tersendat-sendat dan lainnya.  
 
“hambatan kami dari pihak internal itu server. Server itukan sistem 
aplikasinya dari pusat semua, kalau misal servernya down atau 
offline, itu kami tidak bisa melayani WP dan membuat mereka 
marah-marah. Karena pelayanan tidak bisa di lanjutkan dan 
diselesaikan saat itu juga, kita juga tidak bisa memperbaikinya 
karena pusat kontrolnya di jakarta, kantor pusat”.20   
  
Server menunjang kesuksesan dalam melayani khalayak sasaran, 
namun terkadang tidak selamanya dalam melayani khalayak sasaran 
berjalan dengan lancar. Ketika server yang digunakan mengalami 
masalah maka, pegawai KPP Pratama Makassar Selatan hanya bisa 
membuat wajib pajak untuk menunggu dan bersabar. Karena sistem 
aplikasi utamanya berada di kantor pusat. Kantor pusat tersebut berada di 
Jakarta dan ketika di kantor pusat mengalami kendala, maka seluruh KPP 
juga terkena dampak dari gangguan server tersebut. Karena pelayanan 
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tidak bisa dilanjutkan pada saat itu juga, maka itulah yang membuat 
wajib pajak bersikap tidak sopan kepada pegawai KPP Pratama Makassar 
Selatan. Hambatan ini merupakan hambatan tersulit yang dialami oleh 
KPP Pratama Makassar Selatan, karena meraka tidak bisa melakukan 
apapun ketika jaringan atau server bermasalah.     
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 
1. Strategi Sosialisasi Program Sadar Pajak Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Makassar Selatan adalah menanamkan sejak dini pengetahuan akan pajak 
dengan berbagai program yaitu Pajak Bertutur yang nasional digelar setiap 
tanggal 25 Oktober, Pajak Goes To School di gelar sesuai dengan program 
kerja KPP Pratama Makassar Selatan, Sosialisasi yang bekerjasama dengan 
Kecamatan agar mengumpulkan warganya yang usahawan atau orang pribadi. 
Dalam proses sosialisasi lebih menggunakan atau mengutamakan sosialisasi 
secara langsung. Sosialisasi secara langsung (face to face) diharapkan agar 
pesan yang disampaikan lebih cepat dirasakan oleh khalayak. Jadi, Wajib 
pajak dapat menjadi wajib pajak yang sadar tanpa perlu di paksa-paksa serta 
memahami pentingnya pajak dan manfaatnya buat mereka. 
B. Faktor Pendukung Sosialisasi Program Sadar Pajak yang ditemui atau 
dihadapi oleh KPP Pratama Makassar Selatan, yaitu memberikan pelayanan 
yang baik kepada khalayak agar pesan yang disampaikan ketika proses 
sosialisasi program sadar pajak dapat diterjemah oleh seluruh khalayak. 
Kemudian pendukung lainnya yaitu, berupa media yang disediakan ketika 
proses sosialisasi program sadar pajak. Seperti flyer, powerpoint yang kreatif, 
video mengenai pajak, serta alat atau server yang digunakan untuk 
mendapatkan NPWP ataupun sekedar formulir NPWP saja. Kemudian dalam 
hal Faktor Penghambat yaitu terdapat wajib pajak yang belum memahami 
lebih dalam mengenai sadar pajak, yang dimana mereka begitu saja mencaci 
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maki pegawai pajak. Serta terkendala dalam hal server, yang terkadang 
memiliki hambatan dalam penginputan data dan membuat tertunda dalam hal 
kepengurusan ataupun keperluan wajib pajak.  
 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menganggap 
bahwa strategi komunikasi dalam hal ini sosialisasi program sadar pajak 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Makassar Selatan, sudah cukup baik dalam 
meningkatkan khalayak sadar pajak. Namun, ada beberapa saran yang ingin 
penulis rekomendasikan, yaitu : 
1. Lebih menjelaskan ketentuan-ketentuan untuk pembuatan NPWP, agar 
wajib pajak dapat menyelesaikannya dengan cepat tanpa kendala. 
2. Membuatkan atau menjalankan website KPP Pratama Makassar Selatan 
lebih rutin agar khalayak lebih mudah lagi mendapatkan informasi 
mengenai ketentuan di KPP Pratama Makassar Selatan.  
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